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MARGIN RATE DAN RISIKO PEMBIAYAAN MUDHARABAH:  
PERAN PANDEMI COVID-19 SEBAGAI PEMODERASI 

 
Ketua Peneliti: 

Khairul Amri, SE., M.Si 

Anggota Peneliti: 
Nama Anggota; Evy Iskandar, SE., M.Si, CPAI 

Abstrak 

Pembiayaan bermasalah menjadi persoalan serius bagi setiap lembaga 
keuangan bank, termasuk bank Syariah. Ketidakmampuan bank tersebut 
dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang telah disalurkan tentunya 
terkait dengan kemampuan membayar dikalangan nasabah pembiayaan. 
Margin rate pembiayaan dan inflasi yang tinggi berpotensi menjadi 
penyebab rendahnya kemampuan mereka dalam membayar cicilan 
pembiayaan. Margin rate merupakan bagian tidak terpisahkan dari total 
cicilan pembiayaan yang harus dibayar nasabah pada setiap periode 
pembayaran. Sedangkan inflasi merupakan kenaikan harga-harga secara 
umum yang kemudian dapat berdampak buruk pada kemampuan keuangan 
masyarakat termasuk nasabah pembiayaan. Selanjutnya, terjadinya 
penyebaran Covid-19 sejak awal tahun 2020, dikuatirkan tidak hanya 
berpengaruh negatif kegiatan ekonomi masyarakat di sektor riil, tetapi juga 
dapat memberikan dampak buruk pada pembiayaan bank Syariah. Kajian ini 

menganalisis hubungan fungsional antara risiko pembiayaan mudharabah dengan 

margin rate dan inflasi dengan menempatkan pandemi covid-19 sebagai moderating 

variables. Menggunakan data bulanan selama periode 2014.6-2021.1, model analisis 

yang diterapkan terdiri dari linier regression dan moderated regression analysis yang 

kemudian diestimasi dengan pendekatan ordinary least square (OLS). Hasil kajian 

membuktikan bahwa margin rate dan inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap risiko pembiayaan ini. Demikian pula halnya dengan pandemi covid-19 

juga berdampak signifikan pada peningkatan risiko pembiayaan. Efek moderasi 

pandemi pada pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko pembiayaan adalah 

negatif dan signifikan. Sebelum pandemi, kenaikan predictor variables ini 

mendorong kenaikan risiko pembiayaan, dan sebaliknya, selama pandemi, 

menurunkan risiko pembiayaan 
 

Kata Kunci:  Risiko pembiayaan mudharabah; margin rates; inflasi;  

pandemi covid-19; ordinay least square 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Pandemi covid-19 telah berdampak luas pada berbagai aspek 

kehidupan masyarakat (Soga et al., 2021; Jawad et al, 2021; Ahmed & 

Sarkodie, 2021). Dampaknya tidak hanya menurunkan dan mengancam 

kualitas kesehatan, tetapi juga menganggu kegiatan ekonomi di hampir 

semua sektor usaha seperti perdagangan dan jasa transportasi (Bekkers & 

Koopman, 2020; Gray, 2020), pariwisata dan perhotelan (Aronica et al., 

2020), dan sektor usaha lainnya, termasuk sektor perbankan (Wójcik & 

Ioannou, 2020). Sektor perbankan merupakan sektor yang tidak luput dari 

dampak negatif pendemi ini. Pandemi tidak hanya menganggu fungsi 

intermediasi bank, tetapi juga berdampak pada kinerja keuangan. Bahkan 

dalam tataran global, bank menghadapi peningkatan risiko kredit dan 

gagal bayar karena kepailitan untuk membayar utang, sebagai akibat dari 

banyak penutupan bisnis, penguncian, dan menurunnya permintaan 

barang dan jasa selama pandemi (Seelye & Ziegler, 2020; Elnahass et al., 

2021).  

 Sejak penyebarannya di Indonesia awal Maret 2020 lalu, pandemi 

covid-19 telah berdampak pada seluruh sektor ekonomi, termasuk sektor 

perbankan. Penyebaran virus secara cepat dan masif di sejumlah daerah 

yang kemudian diikuti dengan sejumlah kebijakan pemerintah guna 

memitigasi penyebarannya, tidak hanya menganggu layanan jasa 

perbankan, tetapi juga berdampak pada kinerja perusahaan jasa keuangan 

bank seperti menurunnya return on asset (RoA) (Effendi & Hariani, 2020), 
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rasio pembiayaan terhadap total deposit dan meningkatnya pembiayaan 

bermasalah (Sugiharto et al., 2021). Dampak buruk pandemi ini tidak 

hanya dialami oleh bank umum konvensional, tetapi juga bank Syariah 

(Sutrisno et al., 2020; Fakhri & Darmawan, 2021; Haroon et al., 2021).  

 Sebenarnya, sebagai bagian dari upaya meminimalisir dampak 

negatif pandemi terhadap perekonomian nasional, pemerintah telah 

melakukan sejumlah kebijakan terkait dengan sektor moneter, seperti 

menurunkan suku bunga kebijakan, menjaga stabilitas nilai tukar, 

mengendalikan inflasi dan memberikan stimulus moneter bagi dunia 

usaha. Penurunan suku bunga kebijakan diharapkan dapat berdampak 

pada penurunan suku bunga bank umum, sehingga mendorong 

penyaluran kredit/pembiayaan kepada dunia usaha. Kebijakan 

pengendalian inflasi diharapkan dapat menjaga stabilitas harga dalam 

perekonomian agar tidak daya beli masyarakat tidak menurun. 

 Meskipun pemerintah telah melaksanakan sejumlah kebijakan 

seperti dijelaskan di atas, dalam hal penyaluran pembiayaan, bank Syariah 

menghadapi permasalahan serius seperti meningkatnya pembiayaan 

bermasalah (non-performance financings, NPFs). Pembiayaan bermasalah 

adalah pembiayaan yang pengembaliannya tertunda, tidak sesuai dengan 

kontrak pembiayaan (Hada et al., 2020). Masalah ini muncul karena 

pembiayaan yang disalurkan bank tidak mampu dikembalikan nasabah 

sesuai dengan perjanjian yang telah mereka sepakati (Prasetyandari et al., 

2020). Pada Maret 2020 total NPFs bank Syariah di Indonesia sebesar 

Rp7.828 miliar, jauh lebih besar dibandingkan periode Desember 2019 

sebesar Rp7.263 miliar. Angka ini terus mengalami peningkatan pada 

bulan-bulan berikutnya hingga menjadi sebesar Rp8.023 pada Maret 2021 
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(OJK, 2021). Peningkatan NPFs merefleksikan bahwa risiko pembiayaan 

bank Syariah mengalami peningkatan (Kuswahariani et al., 2020). 

 Risiko pembiayaan bank syariah yang direfleksikan dengan total 

NPFs di atas, bersumber dari beberapa akad pembiayaan di antaranya 

mudharabah, musyarakah, murabahah, qardh, istishna’, ijarah dan salam. 

Dalam kajian ini, analisis difokuskan pada risiko pembiayaan 

mudharabah. Akad mudharabah adalah perjanjian pembiayaan dalam 

transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan barang ditambah 

dengan margin yang disepakati oleh para pihak yakni bank (pihak 

penjual) dan nasabah pembiayaan (sebagai pembeli) (OJK, 2021). Margin 

ini lazimnya ditetapkan sebesar persentase tertentu sesuai kesepakatan 

dan kemudian menjadi bagian dari cicilan pembiayaan yang harus 

dibayarkan nasabah pada setiap periode pembayaran. Meskipun berbeda 

dengan sistem kredit pada bank konvensional, pembiayaan mudharabah 

juga menghadapi risiko gagal bayar. Pada Mei 2020 NPF pembiayaan 

tersebut sebesar Rp96,78 miliar. Angka ini terus meningkat pada bulan-

bulan berikutnya, hingga November sebesar Rp123,84 miliar. Terjadinya 

peningkatan risiko pembiayaan ini tentunya menjadi masalah bagi bank 

Syariah. Peningkatan NPFs menganggu kualitas asset karena 

tidakmampuan mengumpulkan pinjaman (Yurttadur et al., 2019). Bahkan 

ukuran NPFs memainkan peran kunci dalam stabilitas sektor keuangan 

sebuah negara. Sehingga kajian yang menyajikan informasi tentang faktor 

penentu NPFs tidak hanya penting bagi pihak internal lembaga keuangan 

bank, tetapi juga bagi pengambil kebijakan sektor keuangan (Khan et al., 

2020).  
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Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, diantara kebijakan 

pemerintah guna memitigasi dampak negatif pandemi bagi perekonomian 

nasional adalah menurunkan suku bunga kebijakan dan mengendalikan 

tingkat inflasi. Penurunan suku bunga kebijakan direspon positif oleh 

bank umum Syariah dengan menurunkan margin pembiayaan, termasuk 

margin pembiayaan mudharabah. Pada Maret 2020 margin rate 

pembiayaan ini sebesar 10,0%, kemudian menurun menjadi sebesar 9,91% 

pada bulan berikutnya. Hingga november 2020, margin rate pembiayaan 

tersebut sebesar 9,42%. Dalam periode waktu yang sama, upaya 

pemerintah mengendalikan tingkat inflasi juga berhasil. Selama pandemi, 

tingkat inflasi di Indonesia juga cenderung menurun. Pada maret 2020, 

tingkat inflasi (y-o-y) sebesar 2,96%. Angka ini menurun menjadi sebesar 

2,67% pada bulan berikutnya. Hingga November 2020, tingkat inflasi 

sebesar 1,59%, bahkan hingga Januari 2021, angka tersebut menurun lagi 

hingga sebesar 1,55 persen. 

Terjadinya peningkatan risiko pembiayaan mudharabah seperti 

dijelaskan di atas kiranya dapat dikaitkan dengan margin rate dan tingkat 

inflasi. Apalagi, margin pembiayaan pada dasarnya adalah biaya modal 

(cost of fund) yang harus ditanggung nasabah ketika mereka memanfaatkan 

layanan jasa pembiayaan bank. Perubahan tingkat margin berdampak 

pada kemampuan nasabah dalam mengembalikan cicilan pembiayaan 

mereka (Laili & Tanjung, 2019).  Selanjutnya inflasi merefleksikan 

kenaikan harga-harga barang secara umum. Perubahan tingkat inflasi 

tidak hanya secara langsung merubah daya beli, tetapi juga berdampak 

pada kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman (Obrimah, 

2015).  
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Kajian mengenai hubungan antara risiko pembiayaan dengan 

tingkat margin dan inflasi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Namun, hasil empiris yang mereka ungkapkan belum memberikan 

kesimpulan yang seragam. Berkaitan dengan hubugan risiko pembiayaan 

dan margin rate misalnya, hingga saat ini belum ada kesimpulan seragam 

mengenai hubungan dua variabel tersebut. Risiko kredit berhubungan 

positif dengan margin bunga bank (Angabzo, 1997; Demirgüç-Kunt & 

Huizinga, 1999). Margin rate yang rendah memperlancar pembayaran 

kredit oleh nasabah dan pada gilirannya menurunkan risiko pembiayaan 

(Chaibi & Ftiti, 2015; Barus & Erik, 2016). Kenaikan suku bunga 

menyebabkan kenaikan beban utang, dan akibatnya melemahkan 

kapasitas pembayaran utang peminjam, yang mengarah ke tingkat NPL 

yang lebih tinggi (Nkusu, 2011; Abid et al., 2014). Margin rate yang tinggi 

menyebabkan penerima pinjaman sebagian besar merasa kesulitan untuk 

membayar pokok dan bunga pinjaman pada saat jatuh tempo (Benson, 

2019). Hasil kajian Zheng et al. (2019) dan Ghosh et al. (2020) untuk kasus 

Banglades juga membuktikan bahwa peningkatan margin rate secara 

signifikan meningkatkan risiko pembiayaan di negara tersebut.  

Berbeda dengan peneliti tersebut, Bahruddin & and Masih (2018) 

mengungkapkan bahwa suku bunga kredit dan NPLs memiliki hubungan 

asimetris dalam jangka pendek dan hubungan simetris dalam jangka 

panjang. Dalam kondisi krisis, meskipun bank meningkatkan atau pun 

menurunkan suku bunga pembiayaan, NPLs tetap meningkat dalam 

jangka pendek dikarenakan krisis ekonomi. Lain lagi halnya dengan kajian 

Mohamed et al. (2021) dalam penelitian mereka terhadap industri 

perbankan di Malaysia menemukan bahwa meskipun berpengaruh positif, 
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tetapi kenaikan suku bunga perbankan tidak secara signifikan berdampak 

pada NPLs. 

Temuan penelitian terdahulu berkaitan dengan arah dan 

signifikansi hubungan antara risiko pembiayaan dengan inflasi juga masih 

menjadi tanda tanya.  Hingga saat ini, belum ada satu kesimpulan yang 

sama mengenai dampak inflasi terhadap risiko pembiayaan. Sejumlah 

kajian menemukan bahwa inflasi berdampak positif terhadap risiko 

pembiayaan. Peningkatan inflasi memperburuk kondisi keuangan 

nasabah yang kemudian menurunkan kemampuan membayar pinjaman 

(Rinaldi., & Sanchis-Arellano, 2006). Sebelumnya kajian Fofack (2005) di 

sejumlah negara Afrika juga membuktikan bahwa inflasi berhubungan 

positif dengan risiko pembiayaan. Sejalan dengan dua peneliti tersebut, 

temuan penelitian Klein (2013) terhadap bank umum di 16 negara eropa 

menemukan bahwa semakin tinggi inflasi semakin tinggi risiko 

pembiayaan. Bertolak belakang dengan sejumlah peneliti, Mazreku et al. 

(2018) menggunakan data panel dari negara eropa timur mengungkapkan 

inflasi secara negatif dan signifikan berhubungan dengan NPLs. 

Sebelumnya penelitian Kjosevski & Petkovski (2017) menggunakan data 

panel 27 bank dari sejumlah negara di kawasan Baltik juga membuktikan 

bahwa inflasi memiliki dampak negatif dan secara statistik signifikan 

terhadap risiko pembiayaan. Lain lagi halnya dengan penelitian Retnowati 

& Jayanto (2020), menggunakan data 13 bank umum di Indonesia selama 

periode 2012-2015, mereka yang membuktikan bahwa inflasi tidak secara 

signifikan mempengaruhi risiko pembiayaan. 

Belum adanya kesimpulan yang sama mengenai arah dan signifikansi 

hubungan antara risiko pembiayaan dan margin rate dan inflasi 
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berimplikasi bahwa kajian mengenai mengenai hubungan antar variabel 

ini masih perlu untuk diteliti lebih lanjut. Apalagi dalam kontek 

perbankan Syariah di Indonesia, dimana risiko pembiayaan mudharabah 

seperti diuraikan di atas, cenderung meningkat sejak akhir kwartal I tahun 

lalu. Hal ini mendorong munculnya pertanyaan tentang apakah 

peningkatan risiko pembiayaan ini terkait dengan margin rate dan inflasi 

serta penyebaran pandemi covid-19 sejak awal 2020 lalu. Karena itu, kajian 

ini berupaya menyediakan jawaban empiris terhadap pertanyaan tersebut. 

Berbeda dengan sejumlah peneliti sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan pandemi covid-19 sebagai moderating variable dalam 

hubungan fungsional di antara variabel-variabel tersebut. Penggunaan 

moderating regression analysis (MRA) tidak hanya dapat memberikan 

informasi statistik tentang arah dan signifikansi hubungan antar variabel, 

tetapi juga dapat mengungkapkan apakah pandemi ini memperkuat, 

memperlemah atau mengubah arah dan signifikansi hubungan antar 

variabel. Pada akhirnya, temuan penelitian ini selain memperkaya bukti 

empiris tentang faktor penentu risiko pembiayaan bank umum Syariah di 

Indonesia, juga dapat dijadikan masukan bagi pengambil kebijakan dalam 

mendorong peningkatan fungsi intermediasi perbankan dalam 

perekonomian dengan tetap memperhatikan pentingnya pengendalian 

risiko pembiayaan bagi setiap lembaga keuangan bank. 

 
B. Rumusan Masalah 

 

  Risiko pembiayaan mudharabah pada bank syariah di Indonesia 

cenderung meningkat sejak akhir kwartal I 2020. Disisi lain, margin rate 

pembiayaan tersebut serta tingkat inflasi di Indonesia berfluktuasi dari 
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bulan ke bulan. Selain itu, penyebaran covid-19 sejak awal tahun 2020 lalu 

yang kemudian diikuti oleh sejumlah kebijakan pemerintah terkait dengan 

sektor moneter guna menyelamatkan sistem perbankan nasional seperti 

penurunan suku bunga acuan, diharapkan diikuti oleh penurunan margin 

interest rate pembiayaan bank syariah. Secara spesifik, yang menjadi 

rumusan masalah adalah: (1)   Apakah risiko pembiayaan tersebut terkait 

dengan margin rate dan tingkat inflasi, dan (2) Apakah pandemi covid-19 

memoderasi pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko 

pembiayaan? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

 Konsisten dengan rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini 

bertujuan: (1) Menganalisis pengaruh margin rate dan inflasi terhadap 

risiko pembiayaan mudharabah pada bank syariah di Indonesia, dan (2) 

Menganalisis peran moderasi pandemi covid-19 pada hubungan 

fungsional antara risiko pembiayaan mudharabah dengan margin rate dan 

inflasi. 

 

D. Sistematika Penulisan Laporan 

Laporan penelitian disusun secara sistematis yang terdiri dari 

beberapa bagian. Bagian pertama adalah pendahulun. Bagian ini berisi 

latar belakang kajian, rumusan masalah, tujuan penelitian serta 

sistematika penulisan laporan penelitian. Bagian kedua adalah landasan 

teoritis yang menarasikan konsep teori yang relevan dengan topik yang 

diteliti. Konsep tersebut  seperti resiko kredit/pembiayaan, margin 

pembiayaan dan inflasi. Bagian ini juga dilengkapi dengan literatur 
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empiris yang berkaitan dengan hubungan fungsional antara risiko 

kredit/pembiayaan dengan margin pembiayaan, inflasi serta pandemi 

Covid-19. Literatur empiris umumnya bersumber dari hasil penelitian 

terkait yang telah dilakukan sejumlah peneliti dari berbagai negara. 

Bagian ketiga adalah metode penelitian. Bagian ini terdiri dari 

sejumlah sub bab meliputi batasan penelitian, metode desain penelitian, 

jenis dan sumber data serta teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel yang disertai dengan ukuran kuantitatif yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel, dan teknik analisis data. Bagian 

keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan. Bagian ini 

mendeskripsikan mendeskripsikan temuan penelitian berkaitan dengan 

risiko pembiayaan mudharabah, tingkat margin pembiayaan tersebut, 

tingkat inflasi dan pandemi Covid-19 yang dalam hal ini diukur 

menggunakan skala katagori. Selain itu, hasil estimasi dan analisis 

mengenai pengaruh tingkat margin pembiayaan dan inflasi terhadap 

risiko pembiayaan mudharabah serta eksistensi pandemi Covid-19 sebagai 

pemoderasi hubungan fungsional risiko pembiayaan dengan dua 

predictor variable tersebut menjadi fokus utama dalam bab hasil dan 

pembahasan. 

Terakhir, bagian kelima adalah kesimpulan dan rekomendasi hasil 

penelitian. Bagian ini menarasikan kesimpulan, saran dan rekomendasi 

penelitian. Implikasi penelitian baik bagi pengambil kebijakan terkait, 

maupun bagi para peneliti yang akan datang juga melengkapi bagian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Risiko Kredit/pembiayaan 

Risiko kredit didefinisikan sebagai, kemungkinan bank akan 

mengalami kerugian karena ketidakmampuan debitur memenuhi 

kewajibannya untuk membayar pokok dan bunga pinjaman pada saat 

jatuh tempo (Andriani & Wiryono, 2015). Kredit secara bertahap telah 

menjadi kondisi dasar kelangsungan hidup dan perkembangan subjek 

ekonomi dan penilaian risiko kredit mulai mendapatkan perhatian lebih 

dari seluruh masyarakat. Risiko kredit memikul berbagai indikator dan 

beberapa digunakan dalam penelitian ini. Dalam studi Kingu et al. (2018), 

indikator utama risiko kredit tercatat sebagai kredit bermasalah, rasio 

kecukupan modal, dan provisi kerugian pinjaman. Kredit bermasalah 

sebagai indikator risiko kredit mengungkapkan pinjaman dan atau bunga 

pinjaman yang telah jatuh tempo (Chortareas et al.,2020).  

Rasio kecukupan modal biasanya ditetapkan oleh otoritas 

pengatur bank umum. Ini adalah rasio cadangan modal, disisihkan untuk 

melunasi pelanggan jika terjadi bank run akibat krisis kredit (Golubeva et 

al., 2019). Sebagai persyaratan, lembaga keuangan harus menyimpan 

catatan pinjaman yang mungkin gagal bayar. Hal ini memungkinkan 

manajemen untuk menyadari kerugian yang terjadi karena pinjaman yang 

belum dibayar. Provisi kerugian pinjaman memproyeksikan potensi risiko 

kredit serta prospek keuangan bank secara umum (Balakrishnan & Ertan, 

2019). Ketika volume kredit meningkat, hal itu juga disertai dengan risiko 

kredit. Karena kegiatan utama bank adalah memberikan kredit dan 



 Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2022 (11 

menerima simpanan, risiko yang menyertai ekspansi kredit tidak dapat 

diabaikan 

 

B. Dampak Ekonomi Pandemi Covid-19 

Penyebaran Covid-19 yang relatif cepat sejak awal tahun 2020 telah 

menimbulkan dampak serius bagi kesehatan dan ekonomi masyarakat 

secara global dan nasional. WHO (2020) mencatat bahwa hingga 3 

November 2020, total penduduk dunia yang terinfeksi virus ini mencapai 

mencapai 46 juta jiwa. Sebanyak 1,2 juta jiwa diantaranya meninggal. 

Indonesia menjadi salah satu negara dengan penyebaran covid relatif 

tinggi di Asia. Hingga Juni 2021, tercatat 1.856.038 kasus positif covid yang 

membuat Indonesia berada pada peringkat pertama jumlah penduduk 

terinfeksi virus tersebut. Dalam hal kematian, Indonesia menempati 

peringkat ketiga terbanyak dengan 51.612 orang meninggal.  

Berkaitan dengan dampak ekonomi pandemi tersebut, secara 

makro dapat dilihat dari perubahan tiga variabel ekonomi penting di 

antaranya pengangguran, kemiskinan dan distribusi pendapatan. 

Perubahan pada tiga variabel makro ekonomi ini dapat memberikan 

informasi tentang sejauhmana penyebaran virus tersebut berdampak pada 

kondisi sosial ekonomi masyarakat. Berkaitan dengan dampak covid-19 

terhadap pengangguran, sejumlah peneliti telah memberikan bukti 

empiris mengenai keterkaitan dua variabel tersebut. Penelitian Fana et al. 

(2020) tentang dampak covid-19 terhadap kesempatan kerja di enam 

negara Eropa menemukan bahwa pandemi tersebut memiliki dampak 

asimetris di antara sejumlah negara. Negara yang paling terdampak 

seperti Spanyol, Italia dan Inggris, mengalami implikasi paling buruk. 

Penyebaran virus yang cepat dan masif mendorong pemerintah 
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mengambil kebijakan pencegahannya melalui pembatasan mobilitas 

penduduk, dan kondisi tersebut berdampak luas pada kegiatan ekonomi 

masyarakat. Akibatnya, sebagian angkatan kerja yang sebelumnya bekerja 

terpaksa kehilangan pekerjaan dan masuk dalam katagori penganggur. 

Sejalan dengan Fana et al., penelitian empiris yang dilakukan oleh Su et al. 

(2021) mengenai pandemi covid-10 dan dinamika pengangguran sejumlah 

negara Eropa selama periode desember 2019 hingga desember 2020 juga 

memberikan kesimpulan yang sama. Pandemi tersebut meningkatkan 

kenaikan tingkat pengangguran di hampir seluruh negara Eropa, dan 

Jerman, Spanyol dan Inggris mengalami kenaikan tingkat pengangguran 

yang sangat signifikan. Temuan tersebut juga memberikan bukti empiris 

bahwa peningkatan jumlah kasus masyarakat terinfeksi menyebabkan 

peningkatan pengangguran di Italia dan Inggris.  

Dampak buruk pandemi terhadap penurunan kesempatan kerja 

tidak hanya dikarenakan menurunnya kualitas kesehatan angkatan kerja, 

tetapi juga terkait dengan respon pemerintah terhadap penyebaran virus 

tersebut. Guna memitigasi penyebaran virus tersebut, pemerintah 

mengeluarkan kebijakan berupa social distancing, pembatasan mobilitas 

penduduk antar wilayah, dan bahkan menerapkan kebijakan pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB) di daerah penyebaran virus. Kebijakan ini 

menimbulkan dampak negatif terhadap kegiatan ekonomi masyarakat. 

Penelitian Bauer & Weber (2020) di Jerman menemukan bahwa kebijakan 

pembatasan kegiatan ekonomi yang dilakukan pemerintah guna 

membatasi penyebaran covid-19 berdampak pada banyaknya tenaga kerja 

yang kehilangan pekerjaan. Sebesar 60% dari tenaga kerja yang bekerja 

terancam kehilangan pekerjaan hingga April 2020. Secara keseluruhan 
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kebijakan tersebut meningkatkan pengangguran dalam jangka pendek 

hingga 117.000 tenaga kerja. Hasil kajian Holder et al. (2021) di Amerika 

Serikat juga mengungkapkan temuan yang sama, bahwa penyebaran 

covid-19 telah menyebabkan banyak diantara tenaga kerja terpaksa 

menganggur. Bahkan pandemi tersebut juga secara signifikan berdampak 

pada penurunan output produksi secara nasional (Goes & Gallo, 2021). 

Dampak buruk pandemi covid-19 terhadap kemiskinan juga sudah 

dibuktikan secara empiris. Penelitian Huang (2020) mengungkapkan 

bahwa pandemi secara signifikan  meningkatkan jumlah penduduk miskin 

Penyebaran virus tersebut sejak awal tahun 2020 memiliki dampak 

signifikan pada kemiskinan (Wiwad, 2021). Dampak buruk Covid-19 

terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat disebabkan, penyebaran virus 

tersebut mendorong pemerintah melakukan teritorial lockdown, dan 

kebijakan tersebut berdampak negatif terhadap sektor kenagakerjaan 

(Caruso et al., 2021). Hasil kajian Kumar & Pinky (2020) dalam kasus 

perekonomian Banglades juga membuktikan bahwa pandemi COVID-19 

telah mengurangi kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan, 

meningkatkan jumlah penduduk miskin, memperlebar kesenjangan 

ekonomi dan meningkatkan pengangguran secara nasional. Sejalan 

dengan Kumar dan Pinky, hasil penelitian Chitiga-Mabugu et al. (2021) 

menggunakan data negara-negara Afrika juga memberikan bukti empiris 

tentang dampak signifikan pandemi pada peningkatan jumlah rumah 

tangga miskin.  

Dampak pandemi covid-19 pemerataan pendapatan di masyarakat 

juga sudah dibuktikan oleh banyak peneliti. Secara historis, pandemi 

memiliki dampak signifikan terhadap ketimpangan ekonomi (Aspachs et 
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al., 2021). Pandemi di masa lalu menghasilkan respon kebijakan yang 

berdampak pada distribusi pendapatan (Das et al., 2021). Kurangnya 

peran negara menjadi penyebab memburuknya distribusi pendapatan di 

masyarakat. Penelitian yang dilakukan Aspachs et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa pandemi covid-19 menjadi penyebab utama 

hilangnya pekerjaan dan pemotongan upah oleh penerima upah rendah. 

Kondisi tersebut mendorong meningkatnya ketimpangan pendapatan di 

masyarakat.   

Penelitian Das et al. (2021) menguji dampak lima pandemi besar 

terhadap distribusi pendapatan di negara berpendapatan tinggi, 

menengah atas dan negara berpendapatan menengah ke bawah. Pandemi 

tersebut meliputi SARS, H1N1, MERS, Ebola, dan Zika. Penelitian mereka 

membuktikan bahwa pandemi berdampak positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan di negara berpendapatan tinggi, tetapi berdampak negatif 

terhadap ketimpangan di negara berpendapatan menengah kebawah. 

Masyarakat yang kehilangan pekerjaan akibat pandemi covid-19 tidak 

hanya mereka yang berpendidikan tinggi, tetapi juga mereka yang 

berpendidikan rendah. Sejalan dengan kondisi tersebut ketimpangan 

pendapatan tidak hanya terjadi pada masyarakat di daerah tertentu, tetapi 

juga wujud antara kelompok masyarakat berpendidikan tinggi dan 

berpendidikan rendah (Darvas, 2021). Adanya pengaruh covid terhadap 

ketimpangan pendapatan juga diperkuat oleh hasil penelitian Chitiga-

Mabugu et al. (2021) untuk kasus negara-negara Afrika juga membuktikan 

bahwa kendatipun pandemi tersebut menyebabkan lebih banyak rumah 

tangga berada di bawah garis kemiskinan, tetapi di saat yang sama tingkat 

ketimpangan pendapatan mengalami penurunan. Berbeda dengan 
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sejumlah peneliti di atas, Sayed & Peng (2021) menyimpulkan bahwa efek 

akhir COVID-19 pada ketimpangan masih belum memberikan kesimpulan 

yang jelas mengingat terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

kesenjangan pendapatan. 

 

C. Pandemi Covid-19 dan Risiko Kredit 

Pandemi covid-19 telah berdampak buruk pada ekonomi global 

(Rizwan et al., 2020). Pandemi ini tidak hanya memperburuk kualitas 

kesehatan di negara-negara terdampak, tetapi juga menurunkan aktivitas 

ekonomi di berbagai sektor, termasuk sektor perbankan (Wojcik & 

Ioannou, 2020). Pada sektor perbankan, pandemi ini berdampak pada tiga 

aspek yaitu risiko jangka pendek, risiko jangka panjang dan risiko sistemik 

(Wu & Olson, 2020). Risiko jangka pendek yang dihadapi oleh perbankan 

di antaranya terkait dengan risiko kredit, yang dalam terminologi bank 

syariah lebih dikenal dengan risiko pembiayaan. Secara global, perbankan 

menghadapi risiko kredit/pembiayaan sebagai akibat terganggunya 

kegiatan bisnis (Elnahass et al., 2021).  Selain itu, diluar sektor perbankan, 

selama pandemi Covid-19, kegiatan ekonomi pada sejumlah sektor bisnis 

mengalami gangguan serius dan kondisi ini berdampak buruk pada 

produktivitas dan kinerja usaha (Hu & Zhang, 2021).  

Terganggunya kegiatan produksi berdampak pada penurunan 

penerimaan dan laba usaha. Bagi pelaku usaha yang memanfaatkan 

layanan pembiayaan bank syariah, gangguan usaha yang mereka hadapi 

selama pandemi berdampak pada penurunan kemampuan mereka dalam 

membayar cicilan pembiayaan.  Akibatnya, lembaga keuangan bank 

seperti halnya bank syariah menghadapi risiko besar akibat dampak 
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Covid-19. Model bisnis bank sangat rentan terhadap guncangan ekonomi, 

sehingga kegagalan mereka selama pandemi ini akan menyebabkan 

guncangan ekonomi yang luas (Cecchetti dan Schoenholtz, 2020). Bank 

secara global menghadapi peningkatan risiko kredit dan gagal bayar 

karena manajemen kas dan masalah kepailitan untuk membayar utang, 

sebagai akibat dari banyak penutupan bisnis, penguncian, dan permintaan 

barang dan jasa yang lebih rendah baik selama pandemi maupun 

pascapandemi (Elnahass et al., 2021). Selain itu, tingkat pinjaman 

perbankan dapat lebih rendah, karena investasi dan konsumsi sektor 

swasta terus menurun, dan mungkin tidak membaik baik selama pandemi 

atau setelah pandemi berakhir. Banyak keputusan pinjaman atau investasi 

yang ditunda akhir-akhir ini, sementara biaya pembiayaan dapat 

meningkat karena erosi tabungan atau ketersediaan uang yang lebih 

rendah untuk orang-orang selama gejolak ini. Beck (2020) 

mengindikasikan bahwa dampak dari wabah Covid-19 akan bergantung 

pada tiga faktor – sejauh mana dampak ekonomi pandemi secara global, 

reaksi kebijakan fiskal dan moneter terhadap guncangan, dan reaksi 

regulasi yang menangani kemungkinan kerapuhan bank. Selain itu, 

Cecchetti dan Schoenholtz (2020) menyatakan bahwa model bisnis bank 

sangat rentan terhadap guncangan ekonomi, sehingga kegagalan mereka 

selama pandemi ini akan menyebabkan guncangan ekonomi yang luas. 

Diluar sektor perbankan, kinerja perusahaan memburuk selama pandemi 

(Hu & Zhang, 2021). Adanya indikasi krisis keuangan yang dihadapi Arab 

Saudi secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh pandemic covid-19 

(Gherbi & Alsedrah, 2021) 
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Sejumlah penelitian membuktikan bahwa pandemi covid-19 

berdampak pada risiko kredit perbankan. Melemahnya sektor bisnis 

selama krisis seperti yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 mendorong 

peningkatan risiko kredit perbankan (Ari et al., 2021). Hasil penelitian Park 

& Shin (2021) tentang dampak pandemi covid-19 terhadap sektor 

perbankan mengungkapkan bahwa pandemi ini telah meningkatnya 

kredit bermasalah (NPL) di sistem perbankan global. Sebelumnya, 

penelitian Barua & Barua (2020) dalam kasus perbankan di Banglades juga 

memberikan bukti yang sama bahwa pandemi meningkatkan risiko kredit 

perbankan di negara tersebut. Dalam kontek perbankan di Indonesia, 

fenomena risiko kredit perbankan juga dapat dihubungkan dengan 

pandemi covid-19. Penelitian Yanti et al. (2021) terhadap bank umum 

konvensional mengungkapkan bahwa risiko kredit selama pandemi lebih 

besar dibandingkan dengan sebelum pandemi terutama untuk bank 

umum yang tergolong dalam kelompok buku 2 dan buku 3. 

 

D. Inflasi dan pembiayaan 

Hubungan antara inflasi dan penyaluran kredit/pembiayaan bank 

umum telah menjadi sorotan banyak peneliti keuangan. Namun temuan 

mereka mengenai arah dan signifikansi keterkaitan antara kedua variabel 

tersebut belum memberikan informasi yang sama. Sejumlah penelitian 

masih menyodorkan kesimpulan yang kontroversial. Penyaluran kredit 

oleh perbankan dipengaruhi oleh inflasi (Tan & Floros, 2012). Pergerakan 

tingkat harga secara umum dapat menimbulkan ketidakpastian dalam 

kondisi ekonomi dan keuangan yang pada gilirannya mempengaruhi 

penyaluran kredit perbankan (Ibrahim & Shah, 2012). Bahkan hubungan 
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antara inlasi dan penyaluran pembiayaan/kredit tidak hanya dalalam 

jangka jangka pendek, tetapi juga dalam jangka panjang (Groeun, 2014; 

Antwi et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan Tinoco-Zermeño et al. (2014) 

menggunakan data tahunan Meksiko 1969-2011 menyimpulkan bahwa 

tingkat inflasi berkontribusi negatif pada peningkatan kredit perbankan 

dan perkembangan keuangan di negara tersebut. Peningkatan 1 persen 

inflasi berhubungan dengan penurunan sebesasr 0,07 persen output real 

melalui pengaruhnya terhadap kredit sektor swasta. Adanya pengaruh 

negatif inflasi terhadap kredit perbankan disebabkan, peningkatan inflasi 

secara signifikan menurunkan permintaan uang untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi (Thompson & Thompson, 2021). 

Temuan empiris lainnya mengenai keterkaitan antara inflasi dan 

penyaluran pembiayaan oleh lembaga keuangan bank memberikan bukti 

yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Zermeño et al. (2018) 

misalnya, menggunakan data 84 negara selama periode 1980-2010, mereka 

menemukan bahwa inflasi berhubungan non linier negatif dengan 

perkembangan kinerja sektor keuangan (penyaluran pembiayaan). Hasil 

temuan empiris lainnya seperti Ikpesu (2021) menggunakan data 35 negara 

di Afrika selama periode 2000-2016 menemukan adanya kausalitas dua 

arah antara inflasi dan penyaluran kredit perbankan. Artinya, inflasi 

mendorong perubahan volume kredit, dan demikian pula sebaliknya,  

perubahan tingkat harga secara umum juga merupakan respon terhadap 

penyaluran kredit perbankan.  
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Dalam kontek Indonesia, hasil empiris mengenai keterkaitan 

antara inflasi dengan pembiayaan bank umum syariah juga belum 

memberikan kesimpulan yang sama. Dengan kata lain, arah dan 

signifikansi pengaruh inflasi sebagai predictor variable bagi realisasi 

pembiayaan bank umum ini masih membingungkan. Sejumlah peneliti 

menemukan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap terhadap 

pembiayaan bank syariah. Penelitian yang dilakukan Yahya & Rahman 

(2021) misalnya, membuktikan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan murabahah. Peningkatan inflasi akan membuat masyarakat 

memiliki keinginan besar untuk mengajukan pembiayan murabahah 

karena khawatir akan peningkatan inflasi yang lebih besar pada tahun 

berikutnya. Agak berbeda dengan Yahya & Rahman, peneliti lainnya 

seperti Fathurrahman & Devi (2021) dalam penelitian mereka 

menggunakan data bulanan selama periode Januari 2015-Agustus 2019, 

tentang pembiayaan musharakah menyimpulkan bahwa meskipun inflasi 

berpengaruh positif terhadap pembiayaan, namun pengaruh tersebut 

tidak signifikan. Artinya, kenaikan tingkat inflasi tidak secara signifikan 

berdampak pada realisasi penyaluran pembiayaan tersebut oleh bank 

syariah. Sebelumnya, penelitian yang dilakuka Amelia & Fauziah (2017) 

juga menyodorkan bukti empiris bahwa inflasi tidak berpengaruh 

terhadap pembiayaan mudharabah. Hasil yang sama juga ditemukan 

ketika menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan mudharabah. 

Fathurrahman et al. (2021) membuktikan bahwa pengaruh positif inflasi 

terhadap pembiayaan mudharabah juga tidak signifikan. 
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Temuan empiris lainnya mengenai pengaruh inflasi terhadap 

pembiayaan bank syariah belum memberikan kesimpulan yang tetap. 

Seperti halnya kajian Mubarok et al. (2020) menemukan bahwa respon 

pembiayaan bank syariah terhadap tingkat inflasi bisa positif atau pun 

negatif. Artinya, arah pengaruh inflasi terhadap pembiayaan bank umum 

tersebut tidak hanya tergantung pada jenis produk pembiayaan, tetapi 

juga ditentukan oleh tingkat inflasi itu sendiri. Ketika inflasi tinggi, 

peningkatan harga-harga secara umum dapat berdampak pada 

penurunan pembiayaan. Sebaliknya, pada kondisi inflasi rendah, 

perubahan inflasi dapat mendorong permintaan terhadap pembiayaan, 

sehingga ada hubungan positif antara inflasi dan realisasi pembiayaan. 

Temuan empiris lainnya seperti dilaporkan oleh Ikhsan et al. (2020) 

tentang pembiayaan bank umum Syariah di Indonesia memberikan hasil 

yang lebih menarik. Menggunakan data bulanan 2012.1-2017.6, temuan 

mereka membuktikan bahwa dalam jangka panjang, inflasi berhubungan 

negatif dengan pembiayaan bank Syariah, tetapi dalam jangka pendek 

hubungan antara kedua variabel tersebut tidak signifikan. 

 

E. Inflasi dan Risiko Kredit 

Risiko kredit didefinisikan sebagai kemungkinan peminjam gagal 

membayar utang atau bank pinjaman tepat waktu karena berbagai alasan 

(Trenca et al., 2015). Risiko kredit menjadi salah satu variabel utama yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan perbankan (Petria et al., 2015). Risiko 

ini secara signifikan berpengaruh negatif terhadap return on assets dan 

rasio profitabilitas lainnya karena sebagian besar penerimaan berupa 

pendapatan bunga bersumber dari pinjaman yang disalurkan (De Leon, 
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2020). Bahkan risiko kredit berhubungan erat dengan risiko likuiditas dan 

interaksi antara keduanya berkontribusi pada ketidakstabilan bank 

(Ghenimi et al., 2017).  

Hingga saat ini, kajian mengenai faktor penyebab munculnya 

risiko kredit perbankan belum memberikan kesimpulan yang sama, dan 

masih menjadi perdebatan akademis (Naili & Lahrichi, 2020). Risiko kredit 

yang dialami oleh perusahaan perbankan dapat dipengaruhi oleh faktor 

makro ekonomi dan faktor internal bank (Twum et al., 2020). Salah satu 

faktor makro ekonomi yang dapat mempengaruhi risiko kredit adalah 

tingkat inflasi (Kangogo & Asienga, 2014; Ghosh, 2015). Inflasi memiliki 

pengaruh kuat terhadap risiko perbankan (Gizycki, 2021). Sebelumnya, 

penelitian Yurdakul (2014) juga memberikan bukti empiris bahwa inflasi 

menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya risiko kredit pada 

perusahaan perbankan. Demikian pula halnya dengan Mpofu & 

Nikolaidou (2018) dalam penelitian mereka tentang determinan risiko 

kredit pada sistem perbankan di negara-negara Afrika mengungkapkan 

bahwa tingkat inflasi berdampak positif terhadap kredit bermasalah. 

Berbeda dengan sejumlah peneliti di atas, hasil kajian empiris yang 

dilakukan peneliti lain memberikan kesimpulan sebaliknya. Penelitian 

Valahzagharda et al. (2012) pada bank komersil di Iran menyimpulkan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat inflasi risiko kredit 

pada sistem perbankan di negara tersebut. Temuan ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Warue (2013) dalam kasus perusahaan jasa perbankan di Kenya 

yang juga gagal membuktikan adanya pengaruh inflasi terhadap risiko 

kredit bank komersial di negara tersebut. Temuan lainnya, seperti 

dilaporkan dalam penelitian Koju et al. (2020) tentang determinan makro 
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ekonomi risiko kredit di negara berpendapatan tinggi mengindikasikan 

bahwa inflasi secara negatif dan signifikan dalam menjelaskan risiko 

kredit. 

 

F. Margin interest rate dan realisasi pembiayaan 

Permintaan nasabah terhadap pembiayaan bank Syariah, juga 

terkait dengan margin rate pembiayaan yang ditetapkan oleh bank 

tersebut. Margin rate dalam produk pembiayaan adalah besaran biaya 

yang harus ditanggung oleh nasabah ketika memanfaatkan layanan 

pembiayaan. Bagi bank Syariah sebagai pemilik dana, margin rate ini 

merupakan sumber pendapatan utama, sementara bagi nasabah, margin 

ini adalah beban pinjaman yang kemudian dapat berdampak pada 

permintaan mereka terhadap pinjaman. Permintaan kredit perbankan 

sangat sensitif terhadap perubahan tingkat bunga, dan elastisitas tingkat 

bunga permintaan pinjaman bank sangat signifikan (Fase, 1995). Tingkat 

bunga merupakan determinan penting permintaan sektor swasta terhadap 

kredit perbankan (Qayyum, 2002). 

Kajian mengenai keterkaitan antara penyaluran pembiayaan 

dengan margin rate telah banyak dilakukan oleh peneliti perbankan. Suku 

bunga yang lebih tinggi dapat menghambat investasi baru, mendorong 

tabungan, dan akibatnya mengurangi output dan inflasi (Egilsson, 2020). 

Namun tingkat suku bunga yang lebih tinggi juga mempengaruhi biaya 

pendanaan, faktor produksi yang berpotensi tercermin pada tingkat harga 

ketika besarnya kenaikan biaya pendanaan cukup besar (Barth & Ramey, 

2001). Meningkatkan suku bunga pinjaman membebankan beban besar 

pada peminjam, dan, oleh karena itu, kredit macet dan pinjaman 
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bermasalah menjadi lebih mungkin terjadi (Mahrous et al., 2020). Kenaikan 

suku bunga umumnya memiliki efek negatif pada pinjaman yang ada 

(Hasan & Sarkar, 2002). Penelitian yang dilakukan Adeleye (2020) di 

Nigeria membuktikan bahwa peningkatan suku bunga pinjaman sebesar 

1% mendorong penurunan kredit bank sebesar 0,45%. Bahkan kenaikan 

suku bunga kredit juga berdampak pada penurunan investasi (Iddrisu & 

Alagidede, 2020). Tingkat bunga yang tinggi mengurangi kemampuan 

nasabah dalam membayarkan pinjaman mereka secara tepat waktu  (Klein, 

2013; Baselga-Pascual et al., 2015; Fofack, 2005). 

Kajian mengenai pengaruh margin rate terhadap pembiayaan bank 

syariah masih menyisakan tanda tanya. Artinya, belum ada kesimpulan 

yang sama mengenai arah dan signifikansi pengaruh tingkat margin 

terhadap realisasi pembiayaan yang disalurkan oleh bank tersebut. 

Penelitian Fathurrahman et al. (2021) tentang pembiayaan mudharabah 

menemukan bahwa tingkat bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan mudharabah Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Berbeda dengan Fathurrahman et al., hasil kajian Amelia & Fauziah (2017) 

pada pembiayaan pada BPRS menemukan bahwa tingkat bagi hasil tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan.  

 

G. Tingkat Bunga Pinjaman dan Risiko Kredit 

Terjadinya pembiayaan bermasalah yang kemudian meningkatkan 

risiko pembiayaan bank dapat dikaitkan dengan tingkat suku bunga 

pinjaman. Ini sangat logis dikarenakan pembiayaan bermasalah muncul 

karena sebagian nasabah tidak mampu membayar utang mereka sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan (Jimenez et al., 2014). Tingkat bunga 

https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/EJMBE-02-2018-0032/full/html#ref035
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/EJMBE-02-2018-0032/full/html#ref035
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/EJMBE-02-2018-0032/full/html#ref007
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/EJMBE-02-2018-0032/full/html#ref025
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pinjaman yang pada kontek bank syariah sering disebut dengan margin 

rate pembiayaan, dapat dilihat sebagai cost of fund yang ditanggung 

nasabah dalam memanfaatkan pembiayaan bank tersebut. Semakin tinggi 

margin, berarti semakin besar beban utang yang harus dibayar nasabah 

yang pada gilirannya berdampak buruk pada kemampuan membayar 

(Beck et al., 2013; San & Heng, 2013). 

Keterkaitan antara risiko kredit dengan tingkat bunga pinjaman 

telah menjadi kajian menarik bagi peneliti bidang keuangan. 

Meningkatnya kredit macet pada perbankan disebabkan oleh tingginya 

tingkat suku bunga pinjaman yang dibebankan kepada nasabah (Waweru 

& Kalani, 2009; Kangogo & Asienga; 2014; Washington, 2014). Hasil 

penelitian Warue (2013) di Kenya juga membuktikan adanya korelasi 

positif dan signifikan antara suku bunga pinjaman dan kredit macet. 

Semakin tinggi suku bunga pinjaman, semakin tinggi kredit macet dan hal 

ini merefleksikan peningkatan risiko kredit. Peningkatan tingkat bunga 

kredit dapat mendorong peningkatan kemungkinan gagal bayar oleh 

nasabah (Emekter et al., 2014). Temuan empiris lainnya seperti dilakukan 

oleh Twum et al. (2020) menggunakan data sekunder dari tahun 2005 

hingga 2018 untuk bank-bank komersial di Cina mengungkapkan korelasi 

positif antara risiko kredit dan tingkat suku bunga.  

Bukti empiris lainnya mengenai hubungan kredit macet dengan 

tingkat suku bunga pinjaman memberikan informasi sebaliknya. 

Penelitian Duong & Huong (2017) dalam kasus bank komersil di Vietnam 

tidak menemukan adanya hububungan antara risiko kredit dan tingkat 

suku bungan pinjaman. Sebelumnya, Penelitian Pullicino (2016) dalam 

penelitiannya tentang faktor penyebab risiko pembiayaan bank umum di 
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sejumlah negara Eropa menemukan bahwa di Spanyol, terdapat hubungan 

negatif dan signifikan antara risiko kredit dengan suku bunga pinjaman. 

Sementara pada bank umum di negara lainnnya seperti Malta, Italia, 

Prancis, dan Inggris, tidak ada hubungan antara suku bunga dan risiko 

kredit. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Batasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

statistik perbankan syariah yang dipublikasikan oleh otoritas jasa 

keuangan. Data tersebut berbentuk data bulanan selama periode Juni 2014-

Januari 2021 (n = 80). Variabel yang diprediksi dalam penelitian ini adalah 

risiko pembiayaan mudharabah. Variabel ini diproxi dengan non-

performing financing (NPFs) pembiayaan tersebut yang kemudian 

dinyatakan dalam satuan Rpmilliar. Semakin besar NPFs, semakin besar 

risiko pembiayaan (Leung, 2015). Penggunaan NPFs sebagai proxi risiko 

pembiayaan didukung oleh sejumlah penelitian (Ghosh, 2015; Nikolaidou 

& Vogiazas, 2017). 

Predictor variables terdiri dari margin rate dan inflasi. Margin rate 

adalah besarnya margin/bagi hasil tahunan yang ditetapkan bank kepada 

nasabah pembiayaan pada periode bulan tertentu yang kemudian 

dinyatakan dalam satuan persen. Selanjutnya inflasi adalah adalah tingkat 

inflasi (y-o-y) pada bulan tertentu juga diukur dengan satuan persen. 

Kajian ini juga menempatkan pandemi covid-19 sebagai moderating variable 

dalam hubungan fungsional antara NPFs pembiayaan tersebut dengan 

margin rate dan inflasi. Pandemi ini diukur dengan dummy variable dengan 

memberikan skor 0 untuk periode sebelum (Juni 2014-Februari 2021), dan 

skor 1 untuk periode selama (Maret 2020-Januari 2021). 
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B. Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan metode campuran (mix methods) yakni 

kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif 

menggunakan desain kausalitas yakni hubungan fungsional antara 

pembiayaan bermasalah dengan margin pembiayaan dan inflasi. Selain 

itu, pandemi covid-19 sebagai variabel kualitatif juga diposisikan sebagai 

moderator variable dalam hubungan fungsional tersebut. Selanjutnya 

metode kualitatif digunakan untuk mengkonfirmasi temuan penelitian 

berdasarkan landasan teoritis yang telah dikemukakan. Dalam hal ini, 

temuan empiris yang terungkap melalui penelitian dianalisis dari  

berbagai perspektif kajian yang telah dilakukan oleh sejumlah peneliti. 

 
C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  data 

sekunder yang diperoleh dari website Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan. Data yang berkaitan dengan pembiayaan bermasalah dan 

margin pembiayaan diperoleh dari laporan statistik perbankan syariah 

yang dipublikasikan oleh otoritas jasa keuangan (OJK). Selanjutnya data 

yang berkaitan dengan inflasi diperoleh dari laporan statistik keuangan 

yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi terhadap laporan-laporan tersebut. 

 
 

D. Operasional Variabel 

Variabel yang dioperasionalkan dalam penelitian ini terdiri dari 

risiko pembiayaan mudharabah, margin pembiayaan, inflasi dan pandemi 
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covid-19. Definisi dan pengukuran masing-masing indikator tersebut 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Risiko pembiayaan mudharabah. Variabel ini diproxi dengan non-

performing financing (NPFs) pembiayaan tersebut yang kemudian 

dinyatakan dalam satuan Rpmilliar. Semakin besar NPFs, semakin 

besar risiko pembiayaan (Leung, 2015). Penggunaan NPFs sebagai 

proxi risiko pembiayaan didukung oleh sejumlah penelitian (Ghosh, 

2015; Nikolaidou & Vogiazas, 2017). 

2. Margin rate adalah besarnya margin/bagi hasil tahunan yang 

ditetapkan bank kepada nasabah pembiayaan pada periode bulan 

tertentu yang kemudian dinyatakan dalam satuan persen.. 

3. inflasi adalah adalah tingkat inflasi (y-o-y) pada bulan tertentu juga 

diukur dengan satuan persen. 

4. Pandemi ini diukur dengan dummy variable dengan memberikan skor 0 

untuk periode sebelum (Juni 2014-Februari 2021), dan skor 1 untuk 

periode selama (Maret 2020-Januari 2021). 

 
E. Teknik Analisis Data 

Model analisis yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

fungsional antar variabel terdiri dari regresi linier berganda (multiple 

regression) dan moderated regression analysis. Kedua model ekonometrik 

tersebut diprediksi menggunakan pendekatan ordinary least square (OLS). 

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh margin 

rate dan inflasi serta pandemi covid-19 terhadap NPFs. Model regresi 

disini merupakan model dasar (basic model) yang mengestimasi main effect 

masing-masing predictor variables tersebut terhadap NPFs pembiayaan. 

Namun, sebelumnya proses estimasi lakukan, seluruh data ditransformasi 
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dalam bentuk logaritma, kecuali untuk data berskala katagori seperti 

pandemi covid-19. Ini penting dilakukan agar koefisien estimasi yang 

diperoleh dapat diartikan sebagai elastisitas variabel independen yang 

dalam hal ini adalah margin rate dan inflasi (Chen et al., 2019). Secara 

ekonometrik, multiple regression yang diterapkan dalam kajian ini seperti 

ditunjukkan dalam persamaan 1 dan 2. 

logNPFst = β0 + β1𝑙𝑜𝑔MRt + β2𝑙𝑜𝑔Inft + ε1 .................................................  (1) 

logNPFst = β0 + β1𝑙𝑜𝑔MRt + β2logInft + β3Cvd +  ε2 .................................  (2) 

 

Selanjutnya, moderated regression analysis (MRA) merupakan modifikasi 

dari multiple regression. Modifiksi ini penting mengingat kajian ini 

menempatkan pandemi covid-19 sebagai moderator antara NPFs 

pembiayaan dengan margin rate dan inflasi. Efek moderasi dapat 

diungkapkan dengan membuat model regresi yang dimoderasi (moderated 

regression) yang menjelaskan apakah moderator mengubah arah atau 

signifikansi hubungan antar variabel dalam model persamaan regresi 

(Anderson et al., 2014). Secara ekonometrik, model MRA yang diterapkan 

dalam kajian ini seperti ditunjukkan dalam persamaan 3a dan 3b. 

logNPFst = β0 + β1logMRt + β2logInft + β3CVD + β4logMRt ∗ Cvd + ε3 .  (3a) 

logNPFst = β0 + β1𝑙𝑜𝑔MRt + β2𝑙𝑜𝑔Inft + β3CVD + β4logInft ∗ Cvd + ε4  (3b) 

 

 logNPFSt adalah logaritma NPFs pembiayaan mudharabah pada 

periode t sebagai proxi dari risiko pembiayaan periode tersebut, logMRt 

adalah logartima margin rate pembiayaan pada periode t, dan log Inft 

adalah logaritma tingkat inflasi pada periode t. Selanjutnya Cvd adalah 

pandemi covid-19 yang diukur menggunakan dummy variable (sebelum 



30) Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2022 

covid diberi skor 0, dan selama covid skor 1), logMRt*Cvd adalah variabel 

interaksi pertama yakni perkalian antara logMRt dan Cvd, dan logInft*Cvd 

adalah variabel interaksi kedua merupakan hasil perkalian antara logInft 

dan skor pandemic covid. β0 adalah kontanta, β1, β2 dan β3 masing-masing 

adalah koefisien estimasi margin rate, inflasi dan pandemi covid, β4 dan β4 

merepresentasikan koefisien estimasi variabel interaksi pertama dan 

kedua. Selanjutnya 𝜀1, 𝜀2, 𝜀3 dan 𝜀4 adalah error term masing-masing 

persamaan. 

 Persamaan 1 merupakan basic model pertama, hanya menggunakan 

margin rate dan inflasi untuk memprediksi risiko pembiayaan. Koefisien 

estimasi β1 dan β2, masing-masing merepresentasikan “main effect” 

predictors variable tersebut terhadap risiko pembiayaan tanpa melibatkan 

pandemi covid-19. Selanjutnya, persamaan 2 merupakan basic model 

kedua, yang menambahkan pandemi covid-19 kedalam persamaan 1. 

Koefisien estimasi β3 merepresentasikan main effect pandemi ini terhadap 

risiko pembiayaan. Selanjutnya, persamaan 3 disebut juga dengan model 

interaksi yang menambahkan interaksi antara margin rate dan inflasi 

dengan pandemi covid-19 ke dalam model sebelumnya untuk 

mengestimasi risiko pembiayaan.  

 

Pengujian efek moderasi 

Guna memperoleh informasi statistik yang lebih akurat mengenai 

efek moderasi pandemi covid-19 dalam hubungan fungsional antara NPFs 

dan margin rate dan inflasi, diperlukan adanya prediksi ulang terhadap 

koefisien estimasi kedua predictor variable tersebut. Dalam tahap ini, 

masing-masing predictor variable dimasukkan ke dalam persamaan terpisah. 



 Laporan PPIPKM Puslitpen LP2M UIN Ar-Raniry Tahun 2022 (31 

Maksudnya adalah agar koefisien estimasi predictor variable tertentu seperti 

margin rate misalnya, benar-benar merepresentasikan arah dan signifikansi 

pengaruh variabel tersebut terhadap NPFs, tanpa melibatkan tingkat 

inflasi. Namun, setiap persamaan tetap melibatkan pandemi covid sebagai 

moderating variable, yang kemudian secara ekonometrik direpresentasikan 

dengan dua persamaan struktural. Sehingga model ekonometrik dalam 

pengujian efek moderasi pandemi covid-19 dalam hubungan fungsional 

antara NPFs mudharabah dan margin rate, seperti ditunjukkan dalam 

persamaan 4 dan 5. 

Basic model 

logNPFst = β0 + β1logMRt + β2Cvdt + ε4      (4) 

Interaction model  

logNPFst = β0 + β1logMRt + β2Cvdt + β3logMRt ∗ Cvd + ε5      (5) 

 

Selanjutnya, model ekonometrik dalam pengujian efek moderasi pandemi 

ini dalam hubungan fungsional antara NPFs mudharabah dan inflasi, 

seperti dalam persamaan 6 dan 7. 

Basic model 

logNPFst = β0 + β1logInft + β2Cvdt + ε6          (6) 

Interaction model 

logNPFst = β0 + β1logInft + β2Cvdt + β3logInft ∗ Cvd + ε7       (7) 

 

Deteksi terhadap efek moderasi didasarkan pada signifikansi koefisien 

estimasi variabel interaksi (𝛽3). Efek moderasi terjadi ketika koefisien 

estimasi tersebut adalah signifikan pada keyakinan 95% (Fairchild & 

MacKinnon, 2008; Silva Faia & Vieira, 2018). Dengan kata lain efek 
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moderasi terjadi ketika pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya 

berbeda berdasarkan tingkatan nilai variabel pemoderasi (Whisman & 

McClelland, 2005; Vieira, 2009). Dalam kajian ini, bermakna bahwa efek 

moderasi pandemi covid-19 terjadi ketika pandemi tersebut berdampak 

pada pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko pembiayaan 

mudharabah. Dengan kata lain, signifikansi hubungan fungsional antara 

risiko pembiayaan dengan dua predictor variables tersebut berbeda 

berdasarkan dua periode (sebelum atau selama) pandemi tersebut. Selain 

menjadikan signifikansi koefisien estimasi variabel interaksi sebagai dasar 

penentuan efek moderasi, cara lainnya adalah melihat perubahan koefisien 

determinasi (𝑅2) yang dihasilkan melalui kedua model tersebut. Jika 𝑅2 

yang dihasilkan basic model berbeda signifikan dengan  𝑅2 yang dihasilkan 

model interaksi, dapat dikatakan terjadinya efek moderasi. Sebaliknya, jika 

tidak ada perbedaan yang signifikan berarti tidak terdapat efek moderasi 

(Preacher et al, 2007). Perubahan koefisien determinasi (∆𝑅2) sebesar 0,02 

adalah signifikan pada keyakinan 95%. Interpretasi terhadap efek moderasi 

juga dapat menggunakan scatter plot yang menggambarkan hubungan 

interaktif antara masing-masing variabel independen dengan risiko 

pembiayaan pada dua periode (sebelum dan selama pandemi). Slope garis 

estimasi pada scatter plot tersebut dapat menggambarkan arah hubungan 

antara kedua variabel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Statistik Deskriptif 

Dalam menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat, bank 

Syariah juga dihadapkan pada risiko pembiayaan. Indikasi ini terlihat dari 

adanya sebagian pembiayaan yang tidak mampu dikumpulkan kembali 

(non performing financings, NPFs). Peningkatan NPFs pada periode waktu 

tertentu mengindikasikan bahwa risiko pembiayaan pada periode tersebut 

juga mengalamai peningkatan. Dalam kajian ini, NPFs yang dimaksudkan 

adalah NPFs pembiayaan mudharabah, yaitu pembiayaan yang 

disalurkan bank Syariah melalui akad kerja mudharabah yang 

pembayaran cicilannya tertunda dan tidak sesuai dengan kontrak kerja 

sama yang telah disepakati. Dengan kata lain, NPFs sebagai proxi dari 

risiko pembiayaan muncul ketika nasabah tidak mampu membayarkan 

cicilan pembiayaan mereka sesuai dengan waktu yang seharusnya.  

Menggunakan data runut waktu bulanan selama periode Juni 2014-

Januari 2021 data kuantitatif menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 

mudharabah dan margin rate pembiayaan tersebut mengalami perubahan 

dari bulan ke bulan. Dalam waktu yang sama, tingkat inflasi bulanan juga 

berubah. Hasil statistik deskriptif terhadap ketiga variabel tersebut seperti 

ditunjukkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 
NPF 

Mudharabah 
(Rpmiliar) 

Margin 
Mudharabah 

(Percent) 

Inflasi 
(percent) 

Pandemi  
Covid-19 

 Mean  181,811  11,400  3,807  0,138 
 Median  163,100  11,705  3,340  0,000 
 Maximum  478,720  13,260  8,360  1,000 
 Minimum  80,610  9,420  1,320  0,000 
 Std. Dev.  98,432  1,120  1,580  0,347 
 Skewness  1,174 -0,120  1,008  2,105 
 Kurtosis  3,828  1,719  3,475  5,432 
 Observations 80 80 80 80 

Source: Authors’ Computation using E-views 9.0. 
 
Tabel 1 di atas memperlihatkan sejumlah parameter statistik 

deskriptif. Adanya fluktuasi risiko pembiayaan mudharabah, margin rate 

dan tingkat inflasi selama periode analisis secara implisit dapat diketahui 

dari perbedaan nilai masing-masing parameter statistik tersebut. Berkaitan 

dengan risiko pembiayaan misalnya, risiko tertinggi direpresentasikan 

dengan NPF maximum sebesar Rp478,720 miliar, dan sebaliknya risiko 

terendah direfleksikan oleh NPF minimum sebesar Rp80,610 miliar. Secara 

rata-rata (average) NPFs pembiayaan tersebut sebesar Rp181,811 miliar.  

Seperti dijelaskan sebelumnya, kajian ini menggunakan data time 

series bulanan selama periode Juni 2014-Januari 2021. Selama periode 

pertengahan 2014 hingga pertengahan 2017, NPF pembiayaan 

mudharabah pada bank syariah relatif tinggi di atas Rp200 miliar. Angka 

tersebut cenderung mengalami penurunan hingga akhir tahun 2019. 

Penurunan tersebut mengindikasikan adanya penurunan risiko 

pembiyaaan tersebut. Namun, pada awal tahun 2020, ditandai dengan 

adanya penyebaran covid-19, NPF pembiayaan mudharabah cenderung 

mengalami peningkatan. Untuk lebih jelasnya perkembangan NPF 
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pembiayaan mudharabah selama periode analisis seperti ditunjukkan 

dalam Grafik 1. 

 

 

Grafik 1  Perkembangan NPF pembiayaan mudharabah selama periode 

Juni 2014-Januari 2021. 

Berdasarkan Grafik 1 di atas dapat dilihat bahwa NPF pembiayaan 

mudharabah mengalami penurunan yang tajam hingga akhir 2019, namun 

pada awal tahun 2020 terjadi peningkatan. Peningkatan tersebut 

disebabkan adanya gangguan stabilitas sistem keuangan sebagai akibat 

dampak buruk pandemi covid-19 terhadap perekonomian. Terjadinya 

gangguan pada kegiatan ekonomi masyarakat di berbagai sektor ekonomi 

tidak hanya berdampak pada penurunan daya beli masyarakat, tetapi juga 

menurunkan volume produksi dan omset penjualan bagi dunia usaha, 

termasuk mereka yang selama ini memanfaatkan pembiayaan bank 

syariah sebagai salah satu sumber pembiayaan usaha. Pada akhirnya, 

kemampuan mereka dalam membayar cicilan pembiayaan juga menurun 
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sehingga meningkatkan pembiayaan bermasalah. Hal inilah yang 

menyebabkan adanya kecenderungan peningkatan NPF pembiayaan 

mudharabah selama pandemi Covid-19. 

Selama periode analisis, margin rate pembiayaan mudharabah 

yang ditetapkan bank syariah juga mengalami perubahan dari bulan ke 

bulan. Meskipun perubahan tersebut relatif kecil, namun fluktuasi tingkat 

margin tentunya tidak hanya berdampak pada keinginan nasabah 

pembiayaan dalam memanfaatkan layanan pembiayaan bank syariah, 

tetapi juga berpengaruh pada realisasi penyaluran pembiayaan tersebut 

kepada masyarakat. Perkembangan margin rate pembiayaan mudharabah 

pada bank syariah selama periode Juni 2014-Januari 2021 seperti dalam 

Grafik 2. 

 

Grafik 2 Perkembangan margin rate pembiayaan mudharabah selama 
periode Juni 2014-Januari 2021. 
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 Berdasarkan Grafik 2 di atas dapat dilihat bahwa selama periode 

analisis, margin rate pembiayaan mudharabah cenderung mengalami 

penurunan. Hasil statistik deskriptif seperti dalam Tabel 1 

memperlihatkan bahwa margin terendah sebesar 9,420 persen, dan 

sebaliknya tertinggi sebesar 13,260 persen. Secara rata-rata tingkat margin 

tersebut sebesar 11,40%.  Mengacu pada trend perilaku margin rate seperti 

dalam Grafik 4.2 di atas, margin rate terendah terjadi pada masa pandemi 

covid-19. Adanya penurunan margin rate ini hingga level terendah tidak 

terlepas dari intervensi kebijakan moneter yang dilakukan pemerintah 

guna mengurangi dampak negatif penyebaran covid-19 bagi sektor 

keuangan. Sejak awal pandemi, bank Indonesia menurunkan tingkat 

bunga acuan, yang pada gilirannya diikuti oleh bank umum dengan 

menurunkan suku bunga kredit/pembiayaan, termasuk pembiayaan bank 

syariah untuk produk mudharabah. Selain bertujuan untuk 

menyelamatkan dunia usaha, kebijakan tersebut diharapkan mampu 

mendorong perbankan untuk tetap menyalurkan kredit/pembiayaan 

kepada masyarakat.  

Terakhir, berkaitan dengan inflasi. Sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, selama periode analisis, tingkat inflasi di Indonesia 

berfluktuasi dari bulan ke bulan. Trend perkembangan tingkat inflasi di 

Indonesia selama periode Juni 2014-Januari 2021 seperti ditunjukkan 

dalam Grafik 3. 
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Grafik 3  Perkembangan tingkat inflasi di Indonesia selama periode Juni 
2014-Januari 2021 (Y-o-Y). 

 
Grafik 3 di atas memperlihatkan bahwa tingkat inflasi berfluktuasi 

dari waktu ke waktu. Namun, secara umum menunjukkan trend 

penurunan. Dikaitkan dengan hasil statistik dalam Tabel 1 sebelumnya, 

nilai maksimum inflasi menunjukkan angka sebesar 8,360 persen (y-o-y), 

dan sebaliknya nilai minimum sebesar 1,320 persen. Secara rata-rata 

tingkat inflasi tersebut sebesar 3,81%. Tingkat inflasi tertinggi tersebut 

terjadi pada periode sebelum dan sebaliknya, inflasi terendah pada 

periode selama pandemi Covid-19. Tingkat inflasi yang rendah selama 

penyebaran covid ini terkait dengan sejumlah kebijakan yang diambil 

pemerintah guna memitigasi dampak negatif penyebaran virus tersebut 

bagi ekonomi masyarakat. Sejak awal pandemi, pemerintah berupaya 

melakukan berbagai intervensi kebijakan untuk menjaga stabilitas harga-
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harga secara umum. Tujuannya adalah agar dampak buruk penyebaran 

covid tidak menganggu daya beli masyarakat. Selain itu, kebijakan 

penurunan suku bunga acuan yang kemudian diikuti dengan 

menurunnya tingkat suku bunga bank umum juga berkontribusi 

keberhasilan pemerintah dalam mengendalikan tingkat inflasi. 

 

B. Analisis pengaruh margin rate, inflasi dan pandemi Covid-19 
terhadap pembiayaan bermasalah 
 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, model analisis yang 

digunakan dalam menguji pengaruh margin rate dan inflasi terhadap 

risiko pembiayaan mudharabah adalah regresi bertingkat yang kemudian 

diestimasi dengan ordinary least square (OLS). Proses regresi terdiri dari tiga 

tahap sesuai dengan model yang telah diformulasikan sebelumnya. Model 

1 mengestimasi pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko 

pembiayaan. Hasil estimasi yang dihasilkan model tersebut menunjukkan 

main effect kedua variabel tersebut. Model 2 menambahkan pandemi covid-

19 (sebagai variabel pemoderasi) ke dalam model 1. Dalam model ini, 

pandemic juga dapat dilihat sebagai variabel control dalam estimasi 

pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko pembiayaan. Sementara 

bagi pandemic covid-19 (yang diukur menggunakan dummy variable), 

koefisien estimasi yang diperoleh menunjukkan main effect pandemi 

tersebut terhadap risiko pembiayaan. Selanjutnya model 3 menambahkan 

interaksi antara margin rate dan pandemi covid (MR*Cvd) dan interaksi 

antara inflasi dan pandemi covid (Inf*Cvd) ke dalam model 2. Hasil 

estimasi yang diperoleh menunjukkan koefisien estimasi kedua variabel 
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interaksi tersebut terhadap risiko pembiayaan. Hasil OLS tersebut dapat 

dilihat Tabel 2. 

Hasil estimasi tahap pertama (model 1) menempatkan margin rate 

dan inflasi sebagai predictor variables bagi risiko pembiayaan. Hasil estimasi 

tersebut mengindikasikan bahwa margin rate berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap NPF pembiayaan mudharabah (β1 = 3,556; p-value = 

0,000). Peningkatan margin rate sebesar 1%, akan meningkatkan 

pembiayaan bermasalah sebesar 3,55% dengan asumsi tingkat inflasi tidak 

berubah. Peningkatan margin pembiayaan mendorong peningkatan risiko 

pembiayaan yang direfleksikan melalui pembiayaan bermasalah. Dengan 

kata lain, semakin tinggi margin rate yang ditetapkan oleh bank Syariah 

untuk pembiayaan mudharabah semakin besar pula pembiayaan 

bermasalah, sehingga risiko pembiayaan ini meningkat seiring dengan 

peningkatan margin rate. Margin rate pada dasarnya merupakan besaran 

persentase tertentu dari pengembalian pokok pembiayaan yang harus 

dibayar nasabah sesuai dengan akad pembiayaan yang telah mereka 

sepakati sebelumnya. Margin rate pada dasarnya adalah “cost of fund” 

yang harus mereka bayar, dan secara nominal besarannya merupakan 

bagian dari total cicilan pembiayaan pada setiap periode pembayaran. 

Sehingga peningkatan margin rate berarti peningkatan total cicilan 

pembiayaan. Tingkat margin yang relatif tinggi “double-digit interest rate” 

berdampak negatif pada kemampuan nasabah membayar pinjaman 

mereka (Ghosh & Riva, 2020). Kenaikan margin rate menyebabkan 

kenaikan beban utang, dan akibatnya melemahkan kapasitas pembayaran 

utang oleh nasabah pembiayaan (Louzis et al., 2012; Castro, 2013). Apalagi 

ketika peningkatan keuntungan usaha yang didanai dengan sumber 
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pembiayaan eksternal ini lebih kecil dibandingkan total cicilan 

pembiayaan yang harus dibayarkan oleh nasabah, mereka akan kesulitan 

dalam melunasi cicilan utang mereka. Hal inilah yang menyebabkan 

adanya hubungan searah antara margin rate dan pembiayaan bermasalah.  

Adanya pengaruh margin rate pembiayaaan terhadap pembiayaan 

bermasalah (NPF mudharabah), sejalan dengan hasil penelitian Zheng et 

al. (2019) pada lembaga perbankan di Bangladesh yang juga 

menyimpulkan bahwa tingkat suku bunga pinjaman (lending rate) 

berasosiasi positif dengan pembiayaan macet. Penelitian Ghosh et al. 

(2020) meneliti determinan non-performance loans pada industri perbankan 

di Banglades. Penelitian mereka antara lain menyimpulkan bahwa lending 

interest rate sebagai salah satu penyebab meningkatnya pembiayaan 

bermasalah. Lending rate yang relatif tinggi meningkatkan beban utang 

yang harus dibayar oleh nasabah yang pada akhirnya berdampak pada 

kredit macet. Temuan ini juga sejalan dengan temuan Shonhadji (2020) 

pada sejumlah bank konvensional yang membuktikan bahwa peningkatan 

lending rate secara nyata berdampak pada peningkatan NPLs bank 

tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil estimasi pengaruh margin 

rate dan inflasi terhadap NPFs mudharabah ditunjukkan dalam Tabel 2. 
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Table 2. Hasil Ordinary Least Square 

Constanta dan 
predictors 

Dependent variabel: NPF Mudharabah 

Main effect 
(model 1) 

Moderating effect  
(model 2) 

Interaction effect 

Model 3a Model 3b 

C (β0) 

-3,743 
[-3,347] 
(0,001) 

-5,156 
[-4,793] 
(0,000) 

-5,230 
[-4,983] 
(0,000) 

-4,890 
[-4,653] 
(0,000) 

logMR (β1) 

3,556*** 
[7,047] 
(0,000) 

3,999*** 
[8,468] 
(0,000) 

4,009*** 
[8,706] 
(0,000) 

3,834*** 
[8,262] 
(0,000) 

logINF (β2) 

0,144 
[1,170] 
(0,246) 

0,356*** 
[2,879] 
(0,005) 

0,392*** 
[3,221] 
(0,002) 

0,459*** 
[3,591] 
(0,000) 

Cvd (β3) - 

0,511*** 
[4,095] 
(0,000) 

20,639** 
[2,276] 
(0,026) 

1,028*** 
[4,103] 
(0,000) 

logMR*Cvd (β4) - - 
-8,817** 
[-2,220] 
(0,029) 

- 

logINF*Cvd (β4) - - - 
-0,804*** 
[-2,358] 
(0,021) 

R2 0,635 0,701 0,719 0,722 

∆𝑅2 - 0,056 0,018 0,021 
Adjusted R2 0,625 0,689 0,704 0,707 

F-statistic 66,954*** 59,367*** 48,059*** 48,586*** 

Prob(F-statistic) 0,000 0,000 0,000 0,000 

Durbin-Watson stat 0,504 0,678 0,694 0,692 

Serial Korelasi (Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test) 

F statistik 47,658 29,598 27,936 27,944 

Obs*R-square 44,771 35,554 34,684 34,689 

Prob.F 0,000 0,000 0,000 0,000 

Prob.X2 0,000 0,000 0,000 0,000 

Heteroskedastisity (Heteroskedasticity Test: White) 

F statistik 2,967 1,975 2,335 2,221 

Obs*R-square 5,727 5,785 8,859 8,474 

Prob.F 0,057 0,125 0,063 0,075 

Prob.X2 0,057 0,123 0,065 0,076 

Normalitas Residual 

J-B test 1,343 0,542 0,788 0,596 
Prob  0,511 0,763 0,674 0,742 

Sumber: Hasil hitungan penulis menggunakan E-views 10 
Catatan:  Angka dalam [  ] adalah nilai t statistik, dan dalam (  ) adalah nilai p-value, dan tanda * **  

*** mengindikasikan signifikan pada keyakinan 90%, 95%, dan 97,5% 
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. 

 Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa main effect inflasi terhadap 

NPFs pembiayaan mudharabah adalah positif, tetapi tidak signifikan (β2 = 

0,144; p-value = 0,246). Dengan asumsi tidak terdapat perubahan margin 

rate, peningkatan inflasi sebesar 1%, diperkirakan hanya meningkatkan 

NPFs pembiayaan ini sebesar 0,144%. Namun, ketika memasukkan 

pandemi covid sebagai predictor variable, pengaruh positif tersebut menjadi 

signifikan (β2 = 0,356; p-value = 0,005). Dalam hal ini, peningkatan inflasi 

secara nyata berdampak pada penurunan NPFs pembiayaan tersebut. 

Semakin tinggi inflasi semakin besar NPFs, dan sebaliknya penurunan 

inflasi dapat mendorong penurunan NPFs mudharabah. Peningkatan 

inflasi merefleksikan adanya penurunan daya beli di masyarakat (Adom 

et al., 2015), yang pada gilirannya menurunkan kemampuan membayar 

dikalangan nasabah pembiayaan. Kondisi ini berdampak pada 

meningkatnya pembiayaan macet. Temuan ini mengkonfirmasi hasil 

penelitian Olarewaju (2020) menggunakan sampel 110 bank umum di 

sembilan negara berpendapatan menengah kebawah yang juga 

memberikan bukti empiris bahwa inflasi merupakan faktor yang secara 

signifikan meningkatkan risiko pembiayaan. Adanya pengaruh positif 

inflasi terhadap risiko pembiayaan dapat dijelaskan dengan dua 

perspektif. Pertama, perspektif supply. Kenaikan harga-harga secara 

umum berdampak pada kenaikan biaya produksi yang harus dikeluarkan 

oleh pengelola usaha. Pada akhirnya pendapatan usaha yang mereka 

peroleh mengalami penurunan. Kedua, dari perspektif permintaan. 

Peningkatan inflasi berpotensi menimbulkan gangguan permintaan 

barang dan jasa dalam perekonomian. Kenaikan harga secara umum 

mengurangi daya beli konsumen sehingga permintaan terhadap barang 
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dan jasa menurun. Pada akhirnya, kondisi tersebut berdampak pada 

penjualan dan penerimaan usaha, termasuk usaha nasabah pembiayaan 

mudharabah. 

Pandemi covid-19 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

risiko pembiayaan mudharabah (β3 = 0,511; p-value = 0,000). Dengan kata 

lain, pandemi tersebut secara langsung berdampak signifikan pada risiko 

pembiayaan tersebut. Secara rata-rata risiko pembiayaan mudharabah 

pada masa selama pandemi, lebih besar dibandingkan dengan kondisi 

sebelum pandemi. Hal ini menerangkan bahwa selama pandemi, 

kemampuan nasabah pembiayaan dalam membayarkan cicilan 

pembiayaan mereka secara signifikan menurun. Pembiayaan mudharabah 

adalah akad kerjasama suatu usaha antara bank Syariah sebagai pemilik 

modal (shahibul maal) dengan nasabah pembiayaan sebagai pengelola 

modal (mudharib). Pengembalian modal pokok oleh nasabah pembiayaan 

kepada bank Syariah serta pembagian keuntungan ditentukan 

berdasarkan kesepakatan (DSN-MUI, 2000). Kemampuan nasabah dalam 

mengembalikan cicilan pembiayaan sangat tergantung pada 

perkembangan dan kondisi keuangan usaha yang mereka kelola. 

Meningkatnya risiko pembiayaan mudharabah selama pandemi 

covid-19 mengindikasikan bahwa adanya gangguan terhadap usaha yang 

dikelola oleh nasabah pembiayaan tersebut. Sejak penyebaran virus 

tersebut di Indonesia, Maret 2020 lalu, tidak hanya menimbulkan krisis 

kesehatan di masyarakat, tetapi berdampak luas pada seluruh aspek 

kehidupan terutama aspek ekonomi. Dampak buruk pandemi terhadap 

kegiatan ekonomi, menjadi lebih buruk ketika pemerintah mengeluarkan 

sejumlah kebijakan dalam upaya membatasi penyebaran virus. 
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Munculnya ketentuan protokol kesehatan yang kemudian diikuti dengan 

pembatasan berskala besar (PSBB) serta territorial lockdown di daerah 

perkotaan secara signifikan mengurangi kegiatan ekonomi masyarakat 

(Baldwin & di Mauro, 2020). Dalam waktu yang sama, pendapatan dan 

daya beli masyarakat mengalami penurunan secara drastis. Baik dari sisi 

penawaran (kegiatan produksi) maupun dari sisi permintaan (konsumsi), 

intensitas kegiatan ekonomi sangat terganggu. Kondisi ini pada gilirannya 

berdampak pada penurunan kemampuan masyarakat dalam membayar 

hutang, termasuk dikalangan mereka yang sebelumnya memanfaatkan 

layanan pembiayaan mudharabah.  

Adanya pengaruh positif pandemi terhadap risiko pembiayaan 

seperti dijelaskan di atas, mengkonfirmasi temuan penelitian Barua & 

Barua (2020) untuk kasus Bangladesh yang juga menemukan bahwa 

pandemi covid-19 berdampak signifikan pada peningkatan kredit 

bermasalah di negara tersebut. Penelitian Seelye & Ziegler (2020) untuk 

kasus Amerika Serikat juga menemukan bahwa pandemi tersebut 

berdampak signifikan pada peningkatan kredit macet pada lembaga 

keuangan bank. Temuan ini juga mengkonfirmasi hasil penelitian Mpofu 

& Nikolaidou (2018) dengan kasus 22 negara Afrika tentang dampak krisis 

keuangan global 2008/2009 terhadap kredit perbankan yang 

membuktikan bahwa krisis keuangan tersebut secara signifikan 

meningkatkan kredit macet. 
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C. Efek Moderasi Pandemi Covid-19 Dalam Pengaruh Margin Rate dan 
Inflasi terhadap Risiko Pembiayaan Mudharabah 

 

Pengujian efek moderasi pandemi covid-19 dalam hubungan 

fungsional antara risiko pembiayaan mudharabah dengan margin rate dan 

inflasi menggunakan regresi bertingkat dengan empat tahap proses 

regresi. Tahap pertama dan kedua (model 4 dan model 5) dimaksudkan 

untuk menguji efek moderasi pandemi terhadap hubungan risiko 

pembiayaan dan margin rate. Tahap ketiga dan keempat (model 6 dan 7), 

dimaksudkan untuk menguji efek moderasi pandemi terhadap hubungan 

risiko pembiayaan dengan inflasi. Masing-masing model tersebut juga 

diestimasi dengan pendekatan OLS.  

Berkaitan dengan uji efek moderasi pandemi terhadap hubungan 

risiko pembiayaan dan margin rate, hasil regresi tahap pertama (model 4) 

menunjukkan bahwa margin rate berpengaruh positif dan signifikan (β1 = 

4,744; p-value = 0,000). Demikian pula halnya dengan pandemi covid-19 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko pembiayaan 

mudharabah (β2 = 0,361; p-value = 0,003). Nilai koefisien diterminasi 𝑅2 

sebesar 0,668. Artinya, sebesar 68,8% variasi yang terjadi pada risiko 

pembiayaan tersebut dapat dijelaskan oleh margin rate dan pandemi 

covid-19.  Untuk lebih jelasnya mengenai hasil OLS dalam pengujian efek 

moderasi covid-19 pada pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko 

pembiayaan mudharabah dapat dilihat Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil OLS-Pengujian Efek Moderasi 
Constanta dan 

predictor variables 
Moderating effect of margin rate Moderating effect of inflation 

Model 4 Model 5 Model 6 Model 7 

C (β0) 
-6,496 

[-6,402] 
(0,000) 

-6,665 
[-6,617] 
(0,000) 

3,871 
[19,287] 
(0,000) 

3,706 
[18,257] 
(0.000) 

logMrgn (β1) 
4,744*** 
[11,472] 
(0,000) 

4,812*** 
[11,725] 
(0,000) 

- - 

logINF (β1) - - 
0,928*** 
[6,483] 
(0,000) 

1,049*** 
[7,228] 
(0,000) 

CVD (β2) 
0,361*** 
[3,042] 
(0,003) 

16,593* 
[1,743] 
(0,085) 

0,269 
[1,598] 
(0,114) 

1,076*** 
[3,126] 
(0,003) 

logMrgn*CVD (β3) - 
-7,115* 
[-1,706] 
(0.092) 

- - 

logINF*CVD (β3) - - - 
-1,229*** 
[-2,658] 
(0,010) 

R2 0,668 0.681 0,419 0,468 

∆𝑅2  0,013  0,047 
Adjusted R2 0,660 0,668 0,404 0,447 

F-statistic 77,565 53,962 27,729 22,298 

Prob(F-statistic) 0,000 0,000 0,000 0,000 

Durbin-Watson stat 0,620 0,622 0,349 0,397 

  Serial Korelasi (Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test) 

F statistik 34,113 33,613 83,345 68,771 

Obs*R-square 38,108 38,081 55,175 52,015 

Prob.F 0,000 0,000 0,000 0,000 

Prob.X2 0,000 0,000 0,000 0,000 

Heteroskedastisity (Heteroskedasticity Test: White) 

F-statistic 3,438 3,224 0,889 2,829 

Obs*R-squared 6,558 9,032 1,806 8,038 

Scaled explained SS 4,959 7,359 0,948 5,020 

    Prob. F(2,77) 0,037 0,023 0,415 0,044 

    Prob. Chi-Square(2) 0,038 0,029 0,405 0,045 

    Prob. Chi-Square(2) 0,084 0,061 0,623 0,170 

Normalitas Residual 

J-B test 2,544 2,986 4,324 4,083 
Prob  0,280 0,225 0,115 0,129 

Sumber: Hasil hitungan penulis menggunakan E-views 10 
Catatan:  Angka dalam [  ] adalah nilai t statistik, dan dalam (  ) adalah nilai p-value, dan tanda * **  

*** mengindikasikan signifikan pada keyakinan 90%, 95%, dan 97,5%. 
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Hasil regresi tahap kedua (model 5) menunjukkan bahwa pengaruh 

magin rate terhadap risiko pembiayaan ini juga positif dan signifikan (β1 = 

4,812; p-value = 0,000). Pada keyakinan 90%, pengaruh pandemi juga 

positif dan signifikan (β2 = 16,593; p-value = 0,085). Selanjutnya pengaruh 

interaksi antara pandemi dan margin terhadap resiko pembiayaan juga 

signifikan pada keyakinan 90% (β3 = -7,115; p-value = 0,092). Mengacu 

pada koefisien estimasi variabel interaksi ini, dapat diartikan bahwa 

pengaruh margin rate terhadap risiko pembiayaan mudharabah pada 

kondisi selama pandemi berbeda signifikan dibandingkan kondisi 

sebelum pandemi. Dengan demikian, terjadinya pandemi covid-19 pada 

Maret 2020 lalu secara signifikan berdampak pada pengaruh margin rate 

terhadap risiko pembiayaan tersebut. Sehingga dapat diartikan bahwa 

pandemi memoderasi hubungan fungsional antara kedua variabel. 

Adanya efek moderasi pandemi terhadap hubungan sebab 

akibat risiko pembiayaan mudharabah dan margin rate juga dapat 

dianalisis melalui perubahan nilai koefisien determinasi (∆𝑅2). 

Model 5 di atas menghasilkan koefisien determinasi  𝑅2 sebesar 

0,681. Dibandingkan dengan koefisien determinasi yang dihasilkan 

pada model 4, sebesar 0,668, perubahan koefisien (∆𝑅2) hanya 

sebesar 0,013. Jadi, pelibatan variabel interaksi untuk memprediksi 

risiko pembiayaan, meningkatkan ketepatan hasil estimasi. Hal ini 

memperkuat bukti bahwa pengaruh magin rate terhadap risiko 

pembiayaan ini berbeda berdasarkan dua kondisi tersebut (sebelum 

dan selama pandemi). Untuk lebih jelasnya mengenai arah 
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pengaruh margin rate terhadap risiko pembiayaan ini sebelum dan 

selama pandemi covid-19 dapat dilihat Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Scatter plot antara logNPFs mudharabah dan logmargin rate  

sebelum dan selama pandemi covid-19 

 

Gambar 1 di atas memperlihatkan scatter plot antara logNPFs 

mudharabah dengan log margin rate pembiayaan tersebut. Sebelum 

pandemi covid-19 (Juni 2014-Februari 2021), hubungan linier antara kedua 

variabel tersebut direfleksikan oleh fitted line warna hitam, naik dari kiri 

bawah ke kanan atas.  Selanjutnya, selama pandemi, hubungan linier 

tersebut direfleksikan dengan fitted line warna merah. Fitted line ini 
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memiliki arah yang berlawanan dengan fitted line pertama, yakni turun 

dari kiri atas ke kanan bawah. Hal ini menjelaskan bahwa sebelum 

pandemi terdapat hubungan positif antara margin rate dan NPFs, yakni 

semakin tinggi inflasi, semakin tinggi NPFs. Sebaliknya, setelah pandemi, 

hubungan antara kedua variabel tersebut adalah negatif. Dengan 

demikian, pandemi ini mengubah arah dan signifikansi hubungan antara 

kedua variabel.  

Seperti dalam Tabel 3 di atas, deteksi terhadap adanya efek 

moderasi pandemi terhadap hubungan fungsional antara NPFs 

pembiayaan mudharabah dengan inflasi juga dilakukan melalui dua tahap 

regresi. Dalam tahap pertama (model 6), diperoleh informasi statistik 

bahwa pengaruh inflasi terhadap NPFs adalah positif dan signifikan (β1 = 

0,928; p-value = 0,000). Selanjutnya, pandemi covid-19 berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan (β2 = 0,269; p-value = 0,114).  Nilai koefisien 

diterminasi 𝑅2 sebesar 0,419. Artinya, sebesar 41,9% variasi yang terjadi 

pada NPFs pembiayaan ini dapat dijelaskan oleh inflasi dan pandemi 

covid-19. Selanjutnya, dalam tahap kedua (model 7) yang menambahkan 

variabel interaksi (Inf*Cvd) ke dalam model, pengaruh inflasi terhadap 

NPFs juga signifikan (β1 = 1,049; p-value = 0,000). Berbeda dengan hasil 

estimasi tahap pertama, pengaruh pandemi covid-19 adalah signifikan (β2 

= 1,076; p-value = 0,003). Dalam tahap ini, koefisien estimasi variabel 

interaksi juga tidak signifikan (β3 = -1,229; p-value = 0,010).  

Nilai koefisien diterminasi 𝑅2 sebesar 0,468. Artinya, sebesar 46,8% 

variasi yang terjadi pada risiko pembiayaan dapat dijelaskan oleh inflasi 

dan pandemi covid-19. Dibandingkan koefisien determinasi yang 

dihasilkan oleh oleh model 6, pertubahan nilai koefisien ini (∆𝑅2) hanya 
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sebesar 0,047. Hal ini berarti keberadaan pandemik berdampak signifikan 

pada pengaruh inflasi terhadap NPFs pembiayaan mudharabah. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Scatter plot antara logNPFs mudharabah dan loginflasi 

sebelum dan selama pandemi covid-19 
 

Gambar 2 di atas memperlihatkan scatter plot antara NPFs 

mudharabah dengan inflasi. Sebelum pandemi covid-19 (Juni 2014-

Februari 2021), hubungan linier antara kedua variabel tersebut 

direfleksikan oleh fitted line warna hitam yang memperlihatkan hubungan 

positif. Peningkatan inflasi berdampak pada peningkatan NPFs 

pembiayaan tersebut. Selanjutnya, selama pandemi, hubungan linier 

tersebut direfleksikan dengan fitted line warna merah. Fitted line ini 

memiliki arah yang berlawanan dengan fitted line pertama, 

mengindikasikan bahwa peningkatan inflasi berdampak pada penurunan 
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NPFs. Penjelasan grafik ini konsisten dengan hasil statistik sebelumnya 

yang menjelaskan bahwa sebelum memasukkan variabel pandemi ke 

dalam model, koefisien estimasi inflasi bernilai positif dan signifikan. 

Selanjutnya, menggunakan variabel interaksi, koefisien estimasi variabel 

ini menunjukkan angka negatif dan signifikan. Sehingga pandemi 

berdampak pada perubahan arah pengaruh inflasi terhadap NPFs 

mudharabah dari sebelumnya positif, menjadi negatif. 

Adanya pengaruh negatif margin rate dan inflasi terhadap NPFs 

pembiayaan mudharabah pada kondisi selama pandemi, dapat dijelaskan 

melalui dua alasan. Pertama, selama pandemi covid-19, pemerintah 

berupaya memelihara stabilitas harga harga secara umum, sehingga 

tingkat inflasi relatif rendah. Pada Januari 2020 tingkat inflasi sebesar 

2,68% dan kemudian meningkat menjadi sebesar 2,98% pada bulan 

berikutnya. Kemudian pada Maret 2020 angka ini menurun menjadi 

sebesar 2,96%. Penurunan ini terus terjadi pada periode berikutnya hingga 

sebesar 1,32 persen pada Agustus 2020. Dalam waktu yang sama, 

permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa menurun secara drastis 

akibat terganggunya kegiatan ekonomi di sejumlah lapangan usaha seperti 

sektor transportasi, industri pengolahan, jasa pariwisata dan perhotelan 

dan lapangan usaha lainnya, yang secara umum berada di daerah 

perkotaan. Penurunan pendapatan masyarakat akibat terganggunya 

sejumlah sektor ekonomi ini juga berkontribusi pada penurunan daya beli 

sehingga tingkat inflasi tetap rendah. Selain itu, guna meminimalisir 

pandemi terhadap stabilitas sistem keuangan, pemerintah juga melakukan 

kebijakan makropudensial di antaranya menurunkan tingkat suku bunga 

acuan. Langkah ini sejalan dengan penurunan suku bunga penjaminan 
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(SBP) oleh LPS. Penurunan suku bunga acuan dan SBP ini, kemudian 

diikuti bank umum syariah dengan menurunkan margin rate pembiayaan, 

termasuk margin rate pembiayaan mudharabah. Selama pandemi, margin 

rate pembiayaan ini cenderung mengalami penurunan. 

Kedua, himbauan pemerintah tentang pentingnya protokol 

kesehatan yang kemudian diikuti dengan penerapan kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan territorial lockdown di 

kawasan perkotaan, menimbulkan gangguan serius bagi perkembangan 

dunia usaha. Beberapa lapangan usaha seperti sektor transportasi, industri 

pengolahan dan perdagangan misalnya, merupakan sektor yang 

terdampak secara langsung. Kondisi ini menyebabkan sebagian angkatan 

kerja harus kehilangan pekerjaan (Fana et al., 2020); sehingga tingkat 

pengangguran meningkat (Holder et al., 2021), dan pada akhirnya 

berdampak pada penurunan pendapatan dan daya beli di masyarakat 

(Goes & Gallo, 2021). Secara umum nasabah pembiayaan mudharabah 

adalah pelaku usaha yang sebagiannya bergerak dalam bidang usaha yang 

mengalami dampak langsung pandemi ini. Kebijakan pemerintah guna 

membatasi penyebaran virus ini menyebabkan rantai pasok kegiatan 

usaha terganggu yang pada gilirannya menurunkan nilai produksi dan 

penerimaan usaha. Jadi, penurunan daya beli masyarakat di satu sisi, dan 

terganggunya rantai pasok kegiatan produksi disisi lain, secara signifikan 

berdampak pada penurunan pendapatan usaha. Akibatnya sebagian 

nasabah mengalami kesulitan dalam membayar cicilan utang, sehingga 

meningkatkan pembiayaan bermasalah. Pada periode Februari 2020, NPFs 

pembiayaan mudharabah sebesar Rp96,95 miliar, angka ini terus 
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mengalami peningkatan pada bulan-bulan berikutnya hingga sebesar 

Rp123,84 miliar pada November tahun yang sama. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan dalam bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

 

A. Kesimpulan 

Pembiayaan bermasalah menjadi persoalan serius bagi setiap 

lembaga keuangan bank, termasuk bank Syariah. Ketidakmampuan bank 

tersebut dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang telah 

disalurkan tentunya terkait dengan kemampuan membayar dikalangan 

nasabah pembiayaan. Cicilan pembiayaan yang harus dibayar nasabah 

pada setiap periode pembayaran terdiri dari pengembalian pokok 

pinjaman plus margin pembiayaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

margin rate pembiayaan dan inflasi yang tinggi berpotensi menjadi 

penyebab rendahnya kemampuan mereka dalam membayar cicilan 

pembiayaan. Margin rate merupakan bagian tidak terpisahkan dari total 

cicilan pembiayaan yang harus dibayar nasabah pada setiap periode 

pembayaran. Sedangkan inflasi merupakan kenaikan harga-harga secara 

umum yang kemudian dapat berdampak buruk pada kemampuan 

keuangan masyarakat termasuk nasabah pembiayaan. 

Penyebaran pandemi covid-19 di Indonesia sejak awal Maret 2020 

telah memberikan dampak buruk bagi hampir semua sektor ekonomi. 

Intensitas kegiatan ekonomi menurun drastis akibat sejumlah kebijakan 

pemerintah dalam memitigasi penyebaran virus tersebut. Akibatnya, 

kondisi keuangan masyarakat terganggu, termasuk para pelaku usaha 
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yang selama ini memanfaatkan layanan pembiayaan dari bank Syariah. 

Sehingga pandemi tersebut juga potensial sebagai salah satu penyebab 

rendahnya kemampuan nasabah dalam membayar cicilan pembiayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh margin rate 

dan inflasi terhadap risiko pembiayaan mudharabah pada bank umum 

Syariah di Indonesia dengan menempatkan pandemi covid-19 sebagai 

variabel pemoderasi. Menggunakan data bulanan selama periode Juni 

2014-Januari 2021, model analisis yang digunakan terdiri dari multiple 

regression dan moderated regression analysis (MRA) yang kemudian 

diestimasi dengan pendekatan ordinary least square (OLS). Hasil penelitian 

memberikan bukti empiris bahwa margin rate dan inflasi secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap risiko pembiayaan tersebut. Peningkatan 

margin rate berdampak pada peningkatan pembiayaan bermasalah, dan 

demikian pula halnya inflasi, juga secara signifikan berdampak pada 

penurunan kemampuan nasabah dalam membayar cicilan pembiayaan 

yang pada gilirannya meningkatkan risiko pembiayaan mudharabah.  

Penyebaran Covid-19 sejak periode Maret 2020, juga berdampak 

signifikan pada peningkatan risiko pembiayaan mudharabah. Secara rata-

rata risiko pembiayaan ini pada kondisi selama jauh lebih besar 

dibandingkan sebelum pandemi. Diluar dugaan, ternyata pandemi ini 

memiliki efek moderasi negatif terhadap hubungan risiko pembiayaan 

dengan margin rate dan inflasi. Jika pada kondisi sebelum pandemi, 

peningkatan kedua predictor variables tersebut mendorong kenaikan risiko 

pembiayaan, pada kondisi selama pandemi, arah hubungan antara 

variabel tersebut adalah negatif. Dengan kata lain, selama pandemi, risiko 
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pembiayaan mudharabah berhubungan tidak searah dengan margin rate 

dan inflasi. 

 

B. Saran dan rekomendasi 

Mengacu pada kesimpulan yang dipaparkan di atas, maka 

sebaiknya bank Syariah menurunkan margin rate pembiayaan 

mudharabah. Mempertahankan margin rate yang relatif tinggi tidak 

hanya mengurangi kemampuan nasabah dalam membayarkan cicilan 

pembiayaan mereka, tetapi berdampak signifikan pada NPFs 

pembiayaan tersebut. Meskipun pembiayaan mudharabah menempati 

porsi terkecil diantara sejumlah produk pembiayaan lainnya, namun 

meningkatnya NPFs tidak hanya mengindikasikan lemahnya 

kemampuan bank dalam mengumpulkan kembali pembiayaan yang 

telah disalurkan, tetapi akan berdampak buruk pada kinerja keuangan 

bank secara keseluruhan.  

Upaya pemerintah dalam mengendalikan inflasi dan 

menurunkan tingkat bunga perbankan relatif berhasil. Dalam satu tahun 

terakhir, tingkat inflasi relatif rendah dan terkendali. Sinergisitas dan 

kerja sama antar lembaga terkait dalam menjaga stabilitas harga-harga 

secara umum tetap harus dipertahankan agar daya beli masyarakat tetap 

terjaga. Apalagi dalam masa pandemi seperti saat ini, ketika fluktuasi 

harga tidak stabil dapat meningkatkan ketidakpastian dalam ekonomi, 

perkembangan dunia usaha menjadi terganggu, dan kondisi tersebut 

pada gilirannya akan meningkatkan risiko pembiayaan lembaga 

keuangan bank seperti halnya bank Syariah. 
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Peningkatan risiko pembiayaan saat ini lebih disebabkan adanya 

gangguan serius yang dihadapi dunia usaha. Indikasi ini terlihat jelas 

selama masa pandemi, meskipun margin rate pembiayaan menurun, 

namun risiko pembiayaan yang diindikasikan oleh NPFs secara rata-rata 

mengalami peningkatan dibandingkan sebelum pandemi. Kondisi ini 

dapat menyebabkan “credit crunch” dimana bank mengurangi 

penawaran kredit/pembiayaan ke masyarakat dengan tujuan 

mengurangi risiko. Karena itu, upaya pemulihan ekonomi yang 

berorientasi pada penyehatan dan penyelamatan dunia usaha perlu 

menjadi fokus utama perhatian pemerintah. 

 
C. Implikasi penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah implikasi. Pertama berkaitan 

dengan implikasi teoritis. Adanya bukti empiris tentang efek moderasi 

pandemi Covid-19 dalam pengaruh margin rate dan inflasi terhadap risiko 

pembiayaan mudharabah dapat memperkaya temuan penelitian yang 

selama ini telah membahas dampak negatif pandemi ini terhadap lembaga 

keuangan bank. Sehingga temuan ini dapat menjadi salah satu rujukan 

bagi peneliti yang akan datang ketika ingin meneliti dampak pandemi 

terhadap kinerja penyaluran kredit/pembiayaan oleh bank kepada 

masyarakat.  

Kedua berkaitan dengan implikasi praktis bagi pengambil 

kebijakan. Temuan ini berimplikasi bahwa pemerintah dan pihak terkait 

seperti OJK dan Bank Indonesia misalnya, perlu mengambil kebijakan 

yang berorientasi penyelamatan kegiatan operasional  bank syariah di satu 

sisi, dan peningkatan usaha masyarakat di sisi lain. Margin rate tidak 

hanya berdampak pada peningkatan risiko pembiayaan mudharabah, 
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tetapi lebih dari itu, margin ini merupakan beban yang harus ditanggung 

oleh nasabah pembiayaan sesuai dengan akad perjanjian pembiayaan yang 

mereka setujui. Karena itu, intervensi kebijakan yang diwujudkan dalam 

bentuk penentuan margin rate pembiayaan dapat berdampak 

perkembangan usaha masyarakat serta tingkat kesehatan bank syariah 

sebagai penyedia pembiayaan tersebut. 
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Lampiran 1-  Tabulasi Data Penelitian 

 
 
 
 

2014 Jun 333.01 13.14 6.70 0

2014 Jul 317.76 13.16 4.53 0

2014 Ags 478.72 12.96 3.99 0

2014 Sep 438.33 12.96 4.53 0

2014 Okt 435.18 12.98 4.83 0

2014 Nov 444.47 12.90 6.23 0

2014 Des 383.19 13.00 8.36 0

2015 Jan 349.82 13.26 6.96 0

2015 Feb 377.96 12.78 6.29 0

2015 Mar 279.09 12.69 6.38 0

2015 Apr 279.53 12.76 6.79 0

2015 Mei 280.16 11.89 7.15 0

2015 Jun 227.63 11.89 7.26 0

2015 Jul 220.31 11.88 7.26 0

2015 Ags 215.89 11.64 7.18 0

2015 Sep 206.38 11.75 6.83 0

2015 Okt 200.39 11.75 6.25 0

2015 Nov 184.28 11.29 4.89 0

2015 Des 178.62 11.75 3.35 0

2016 Jan 195.36 11.82 4.14 0

2016 Feb 228.36 11.74 4.42 0

2016 Mar 211.32 11.75 4.45 0

2016 Apr 190.29 11.77 3.60 0

2016 Mei 267.81 11.46 3.33 0

2016 Jun 161.26 11.47 3.45 0

2016 Jul 164.94 12.78 3.21 0

2016 Ags 197.79 12.65 2.79 0

2016 Sep 196.50 12.64 3.07 0

2016 Okt 193.70 12.67 3.31 0

2016 Nov 264.64 12.71 3.58 0

2016 Des 196.59 12.51 3.02 0

2017 Jan 213.22 12.59 3.49 0

2017 Feb 242.36 12.54 3.83 0

2017 Mar 242.45 12.43 3.61 0

2017 Apr 224.04 12.46 4.17 0

2017 Mei 112.97 12.17 4.33 0

2017 Jun 122.42 12.09 4.37 0

2017 Jul 105.28 12.13 3.88 0

2017 Ags 110.38 11.95 3.82 0

2017 Sep 109.79 11.97 3.72 0

Tabulasi Data Penelitian

Bulan
NPF Mudharabah 

(RpMiliar)
Margin (%) Inflasi (%)

Pandemi 

Covid-19
Tahun
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Lanjutan 

 
 
 
 

2017 Sep 109.79 11.97 3.72 0

2017 Okt 116.81 11.95 3.58 0

2017 Nov 129.08 11.82 3.30 0

2017 Des 206.92 11.83 3.61 0

2018 Jan 225.36 11.69 3.25 0

2018 Feb 228.45 11.72 3.18 0

2018 Mar 220.86 11.43 3.40 0

2018 Apr 231.64 11.28 3.41 0

2018 Mei 231.58 11.26 3.23 0

2018 Jun 90.04 11.38 3.12 0

2018 Jul 91.17 10.94 3.18 0

2018 Ags 94.72 10.92 3.20 0

2018 Sep 87.68 10.91 2.88 0

2018 Okt 89.40 10.85 3.16 0

2018 Nov 86.09 10.59 3.23 0

2018 Des 80.61 10.54 3.13 0

2019 Jan 93.21 10.40 2.82 0

2019 Feb 96.92 10.36 2.57 0

2019 Mar 96.40 10.34 2.48 0

2019 Apr 97.78 10.36 2.83 0

2019 Mei 119.46 10.14 3.32 0

2019 Jun 84.74 10.11 3.28 0

2019 Jul 99.40 10.24 3.32 0

2019 Ags 104.67 10.14 3.49 0

2019 Sep 90.60 10.22 3.39 0

2019 Okt 91.38 10.07 3.13 0

2019 Nov 91.98 10.14 3.00 0

2019 Des 86.13 10.09 2.72 0

2020 Jan 111.89 10.09 2.68 0

2020 Feb 96.95 9.94 2.98 0

2020 Mar 107.96 10.00 2.96 1

2020 Apr 100.96 9.91 2.67 1

2020 Mei 96.78 9.92 2.19 1

2020 Jun 97.72 9.99 1.96 1

2020 Jul 98.70 9.89 1.54 1

2020 Ags 122.19 9.88 1.32 1

2020 Sep 122.11 9.83 1.42 1

2020 Okt 124.47 9.43 1.44 1

2020 Nov 123.84 9.42 1.59 1

2020 Des 107.40 9.61 1.68 1

2021 Jan 88.63 9.64 1.55 1

Tabulasi Data Penelitian

Bulan
NPF Mudharabah 

(RpMiliar)
Margin (%) Inflasi (%)

Pandemi 

Covid-19
Tahun
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Lampiran 2 – Output Eviews (Hasil Statistik Deskriptif) 
 
Hasil statistik deskriptif 
 

 NPF MR INF CVD 

 Mean  181.8109  11.40000  3.806750  0.137500 

 Median  163.1000  11.70500  3.340000  0.000000 

 Maximum  478.7200  13.26000  8.360000  1.000000 

 Minimum  80.61000  9.420000  1.320000  0.000000 

 Std. Dev.  98.43273  1.120277  1.580455  0.346547 

 Skewness  1.174288 -0.120328  1.008043  2.105267 

 Kurtosis  3.828120  1.719169  3.475054  5.432148 

     

 Jarque-Bera  20.67196  5.661480  14.30094  78.81311 

 Probability  0.000032  0.058969  0.000784  0.000000 

     

 Sum  14544.87  912.0000  304.5400  11.00000 

 Sum Sq. Dev.  765431.1  99.14660  197.3292  9.487500 

     

 Observations  80  80  80  80 
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Lampiran 3- Output E-Views (Hasil Estimasi) 
 
Model 1 (main effect) 

 
Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:40   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -3.743321 1.118515 -3.346688 0.0013 

LMR 3.555948 0.504569 7.047494 0.0000 

LINF 0.144141 0.123174 1.170222 0.2455 
     
     R-squared 0.634913     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.625430     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.306105     Akaike info criterion 0.507005 

Sum squared resid 7.214942     Schwarz criterion 0.596331 

Log likelihood -17.28018     Hannan-Quinn criter. 0.542818 

F-statistic 66.95434     Durbin-Watson stat 0.504035 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 
 
Serial correlation test 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 47.65818     Prob. F(2,75) 0.0000 

Obs*R-squared 44.77144     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
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Series: Residuals

Sample 2014M06 2021M01

Observations 80

Mean      -3.02e-15

Median   0.043786

Maximum  0.605107

Minimum -0.670002

Std. Dev.   0.302206

Skewness  -0.234558

Kurtosis   2.572392

Jarque-Bera  1.343063

Probability  0.510926 
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Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:42   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.031239 0.752239 -0.041529 0.9670 

LMR 0.030118 0.339295 0.088765 0.9295 

LINF -0.032438 0.083065 -0.390509 0.6973 

RESID(-1) 0.718505 0.115634 6.213598 0.0000 

RESID(-2) 0.041217 0.116894 0.352607 0.7254 
     
     R-squared 0.559643     Mean dependent var -3.02E-15 

Adjusted R-squared 0.536157     S.D. dependent var 0.302206 

S.E. of regression 0.205820     Akaike info criterion -0.263165 

Sum squared resid 3.177150     Schwarz criterion -0.114288 

Log likelihood 15.52659     Hannan-Quinn criter. -0.203476 

F-statistic 23.82909     Durbin-Watson stat 1.994231 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

heteroscedasticity test 
 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 2.968688     Prob. F(2,77) 0.0573 

Obs*R-squared 5.727093     Prob. Chi-Square(2) 0.0571 

Scaled explained SS 4.171252     Prob. Chi-Square(2) 0.1242 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:42   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.826704 0.405848 -2.036976 0.0451 

LMR 0.427761 0.183081 2.336462 0.0221 

LINF -0.097176 0.044693 -2.174298 0.0328 
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R-squared 0.071589     Mean dependent var 0.090187 

Adjusted R-squared 0.047474     S.D. dependent var 0.113803 

S.E. of regression 0.111069     Akaike info criterion -1.520550 

Sum squared resid 0.949898     Schwarz criterion -1.431224 

Log likelihood 63.82202     Hannan-Quinn criter. -1.484737 

F-statistic 2.968688     Durbin-Watson stat 0.803798 

Prob(F-statistic) 0.057280    
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Model 2 (moderating effect) 
 
Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:44   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.155954 1.075838 -4.792503 0.0000 

LMR 3.999259 0.472266 8.468229 0.0000 

LINF 0.355637 0.123533 2.878867 0.0052 

CVD 0.511430 0.124893 4.094940 0.0001 
     
     R-squared 0.700905     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.689099     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.278879     Akaike info criterion 0.332630 

Sum squared resid 5.910793     Schwarz criterion 0.451732 

Log likelihood -9.305217     Hannan-Quinn criter. 0.380382 

F-statistic 59.36662     Durbin-Watson stat 0.677918 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
Residual normality test 
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Series: Residuals

Sample 2014M06 2021M01

Observations 80

Mean      -3.00e-15

Median   0.016163

Maximum  0.589372

Minimum -0.650483

Std. Dev.   0.273533

Skewness  -0.198912

Kurtosis   2.933562

Jarque-Bera  0.542258

Probability  0.762518 
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Serial correlation test 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 29.59799     Prob. F(2,74) 0.0000 

Obs*R-squared 35.55421     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:45   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.028989 0.813005 -0.035656 0.9717 

LMR 0.050644 0.356798 0.141941 0.8875 

LINF -0.068880 0.095459 -0.721568 0.4728 

CVD -0.060289 0.096312 -0.625976 0.5333 

RESID(-1) 0.703710 0.116034 6.064675 0.0000 

RESID(-2) -0.051027 0.118864 -0.429287 0.6690 
     
     R-squared 0.444428     Mean dependent var -3.00E-15 

Adjusted R-squared 0.406889     S.D. dependent var 0.273533 

S.E. of regression 0.210658     Akaike info criterion -0.205126 

Sum squared resid 3.283873     Schwarz criterion -0.026474 

Log likelihood 14.20504     Hannan-Quinn criter. -0.133499 

F-statistic 11.83919     Durbin-Watson stat 1.980340 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
Heteroskedasticity Test 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 1.974842     Prob. F(3,76) 0.1249 

Obs*R-squared 5.785350     Prob. Chi-Square(3) 0.1225 

Scaled explained SS 5.047833     Prob. Chi-Square(3) 0.1683 
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Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:46   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.742435 0.391655 -1.895636 0.0618 

LMR 0.379228 0.171927 2.205751 0.0304 

LINF -0.080929 0.044972 -1.799535 0.0759 

CVD -0.022541 0.045467 -0.495763 0.6215 
     
     R-squared 0.072317     Mean dependent var 0.073885 

Adjusted R-squared 0.035698     S.D. dependent var 0.103387 

S.E. of regression 0.101525     Akaike info criterion -1.688317 

Sum squared resid 0.783356     Schwarz criterion -1.569216 

Log likelihood 71.53269     Hannan-Quinn criter. -1.640566 

F-statistic 1.974842     Durbin-Watson stat 0.915274 

Prob(F-statistic) 0.124858    
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Model 3a (interaction effect) 
 

Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:47   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5.230031 1.049590 -4.982928 0.0000 

LMR 4.009505 0.460534 8.706200 0.0000 

LINF 0.391527 0.121539 3.221422 0.0019 

CVD 20.63944 9.066550 2.276438 0.0257 

LMR*CVD -8.816632 3.971045 -2.220230 0.0294 
     
     R-squared 0.719351     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.704383     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.271938     Akaike info criterion 0.293975 

Sum squared resid 5.546262     Schwarz criterion 0.442851 

Log likelihood -6.758982     Hannan-Quinn criter. 0.353663 

F-statistic 48.05939     Durbin-Watson stat 0.693762 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

     
Residual normality test 

 
 
Serial correlation LM test 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 27.93582     Prob. F(2,73) 0.0000 

Obs*R-squared 34.68359     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
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Series: Residuals

Sample 2014M06 2021M01

Observations 80

Mean      -2.56e-15

Median   0.017787

Maximum  0.587534

Minimum -0.650640

Std. Dev.   0.264964

Skewness  -0.210914

Kurtosis   3.241914

Jarque-Bera  0.788206

Probability  0.674285 
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Test Equation: 

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:49   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.008467 0.801158 0.010568 0.9916 

LMR 0.032892 0.351358 0.093613 0.9257 

LINF -0.064297 0.094783 -0.678356 0.4997 

CVD -4.083650 7.000255 -0.583357 0.5615 

LMR*CVD 1.761922 3.064676 0.574913 0.5671 

RESID(-1) 0.688638 0.116877 5.891991 0.0000 

RESID(-2) -0.034966 0.120460 -0.290274 0.7724 
     
     R-squared 0.433545     Mean dependent var -2.56E-15 

Adjusted R-squared 0.386987     S.D. dependent var 0.264964 

S.E. of regression 0.207454     Akaike info criterion -0.224383 

Sum squared resid 3.141708     Schwarz criterion -0.015955 

Log likelihood 15.97531     Hannan-Quinn criter. -0.140818 

F-statistic 9.311938     Durbin-Watson stat 1.985164 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
Heteroskedasticity Test 
 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

     
     F-statistic 2.334999     Prob. F(4,75) 0.0632 

Obs*R-squared 8.859375     Prob. Chi-Square(4) 0.0647 

Scaled explained SS 8.728401     Prob. Chi-Square(4) 0.0683 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:49   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.783051 0.390210 -2.006742 0.0484 

LMR 0.403416 0.171215 2.356202 0.0211 

LINF -0.094944 0.045185 -2.101233 0.0390 
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CVD -1.132902 3.370704 -0.336103 0.7377 

LMR*CVD 0.470863 1.476330 0.318942 0.7507 
     
     R-squared 0.110742     Mean dependent var 0.069328 

Adjusted R-squared 0.063315     S.D. dependent var 0.104460 

S.E. of regression 0.101099     Akaike info criterion -1.684966 

Sum squared resid 0.766580     Schwarz criterion -1.536089 

Log likelihood 72.39864     Hannan-Quinn criter. -1.625277 

F-statistic 2.334999     Durbin-Watson stat 0.912884 

Prob(F-statistic) 0.063181    
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Model 3b (interaction effect) 

 
Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:50   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -4.890311 1.051006 -4.652980 0.0000 

LMR 3.833743 0.464048 8.261526 0.0000 

LINF 0.458507 0.127673 3.591264 0.0006 

CVD 1.028934 0.250776 4.102999 0.0001 

LINF*CVD -0.803742 0.340883 -2.357823 0.0210 
     
     R-squared 0.721545     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.706694     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.270873     Akaike info criterion 0.286125 

Sum squared resid 5.502894     Schwarz criterion 0.435001 

Log likelihood -6.444984     Hannan-Quinn criter. 0.345814 

F-statistic 48.58591     Durbin-Watson stat 0.692202 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Residual normality test 
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Mean      -7.57e-16

Median   0.023897
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Jarque-Bera  0.596307

Probability  0.742187 
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Serial Correlation LM Test: 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 27.94398     Prob. F(2,73) 0.0000 

Obs*R-squared 34.68933     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:51   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.048281 0.803569 0.060083 0.9523 

LMR 0.007210 0.354317 0.020350 0.9838 

LINF -0.047435 0.098288 -0.482609 0.6308 

CVD -0.014732 0.191354 -0.076987 0.9388 

LINF*CVD -0.072273 0.261108 -0.276794 0.7827 

RESID(-1) 0.697072 0.117344 5.940425 0.0000 

RESID(-2) -0.051198 0.120193 -0.425966 0.6714 
     
     R-squared 0.433617     Mean dependent var -7.57E-16 

Adjusted R-squared 0.387065     S.D. dependent var 0.263926 

S.E. of regression 0.206628     Akaike info criterion -0.232359 

Sum squared resid 3.116748     Schwarz criterion -0.023932 

Log likelihood 16.29438     Hannan-Quinn criter. -0.148795 

F-statistic 9.314659     Durbin-Watson stat 1.987105 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 
Heteroskedasticity Test: 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 2.221388     Prob. F(4,75) 0.0747 

Obs*R-squared 8.473975     Prob. Chi-Square(4) 0.0757 

Scaled explained SS 8.487117     Prob. Chi-Square(4) 0.0753 
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Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:52   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.762023 0.393480 -1.936623 0.0566 

LMR 0.393820 0.173732 2.266823 0.0263 

LINF -0.093257 0.047799 -1.951029 0.0548 

CVD -0.091712 0.093887 -0.976832 0.3318 

LINF*CVD 0.050755 0.127621 0.397702 0.6920 
     
     R-squared 0.105925     Mean dependent var 0.068786 

Adjusted R-squared 0.058241     S.D. dependent var 0.104499 

S.E. of regression 0.101410     Akaike info criterion -1.678819 

Sum squared resid 0.771306     Schwarz criterion -1.529943 

Log likelihood 72.15277     Hannan-Quinn criter. -1.619130 

F-statistic 2.221388     Durbin-Watson stat 0.921864 

Prob(F-statistic) 0.074658    
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Model 4 (Moderating effect of margin rate) 
 

Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:53   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.496337 1.014731 -6.402028 0.0000 

LMR 4.743541 0.413497 11.47178 0.0000 

CVD 0.361106 0.118701 3.042136 0.0032 
     
     R-squared 0.668288     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.659673     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.291778     Akaike info criterion 0.411135 

Sum squared resid 6.555371     Schwarz criterion 0.500461 

Log likelihood -13.44541     Hannan-Quinn criter. 0.446948 

F-statistic 77.56467     Durbin-Watson stat 0.620437 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 
residual normality test 
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Observations 80

Mean      -5.03e-15

Median   0.032768

Maximum  0.517768

Minimum -0.685409

Std. Dev.   0.288061

Skewness  -0.396260

Kurtosis   2.632288

Jarque-Bera  2.544334

Probability  0.280224 

 
 
 
Serial Correlation LM Test: 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 34.11334     Prob. F(2,75) 0.0000 

Obs*R-squared 38.10837     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
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Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:55   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.297947 0.749076 0.397753 0.6919 

LMR -0.120723 0.305220 -0.395527 0.6936 

CVD -0.042498 0.087631 -0.484963 0.6291 

RESID(-1) 0.677139 0.115924 5.841256 0.0000 

RESID(-2) 0.021765 0.116668 0.186556 0.8525 
     
     R-squared 0.476355     Mean dependent var -5.03E-15 

Adjusted R-squared 0.448427     S.D. dependent var 0.288061 

S.E. of regression 0.213937     Akaike info criterion -0.185805 

Sum squared resid 3.432690     Schwarz criterion -0.036929 

Log likelihood 12.43221     Hannan-Quinn criter. -0.126116 

F-statistic 17.05667     Durbin-Watson stat 1.976332 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
Heteroskedasticity Test: 
 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 3.438076     Prob. F(2,77) 0.0371 

Obs*R-squared 6.558385     Prob. Chi-Square(2) 0.0377 

Scaled explained SS 4.958669     Prob. Chi-Square(2) 0.0838 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:55   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.610467 0.355573 -1.716854 0.0900 

LMR 0.285541 0.144894 1.970691 0.0524 

CVD -0.008026 0.041594 -0.192951 0.8475 
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     R-squared 0.081980     Mean dependent var 0.081942 

Adjusted R-squared 0.058135     S.D. dependent var 0.105351 

S.E. of regression 0.102242     Akaike info criterion -1.686160 

Sum squared resid 0.804921     Schwarz criterion -1.596834 

Log likelihood 70.44641     Hannan-Quinn criter. -1.650347 

F-statistic 3.438076     Durbin-Watson stat 0.980273 

Prob(F-statistic) 0.037137    
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Model 5 (Moderating effect of margin rate) 
 

Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:56   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.665283 1.007262 -6.617231 0.0000 

LMR 4.812427 0.410455 11.72460 0.0000 

CVD 16.59255 9.516949 1.743474 0.0853 

LMR*CVD -7.115190 4.171518 -1.705660 0.0922 
     
     R-squared 0.680518     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.667907     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.288227     Akaike info criterion 0.398570 

Sum squared resid 6.313684     Schwarz criterion 0.517671 

Log likelihood -11.94279     Hannan-Quinn criter. 0.446321 

F-statistic 53.96173     Durbin-Watson stat 0.622360 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 
Residual normality test 
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Sample 2014M06 2021M01

Observations 80

Mean      -2.12e-15

Median   0.033572

Maximum  0.518712

Minimum -0.688380

Std. Dev.   0.282701

Skewness  -0.463153

Kurtosis   2.805782

Jarque-Bera  2.985877

Probability  0.224711 

 
 
Serial Correlation LM Test: 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 33.61306     Prob. F(2,74) 0.0000 

Obs*R-squared 38.08141     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
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Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:57   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.308122 0.743520 0.414410 0.6798 

LMR -0.124768 0.302957 -0.411833 0.6817 

CVD -2.012548 6.988078 -0.287997 0.7742 

LMR*CVD 0.860175 3.062849 0.280842 0.7796 

RESID(-1) 0.658357 0.116595 5.646551 0.0000 

RESID(-2) 0.051663 0.117448 0.439883 0.6613 
     
     R-squared 0.476018     Mean dependent var -2.12E-15 

Adjusted R-squared 0.440613     S.D. dependent var 0.282701 

S.E. of regression 0.211438     Akaike info criterion -0.197727 

Sum squared resid 3.308259     Schwarz criterion -0.019075 

Log likelihood 13.90910     Hannan-Quinn criter. -0.126101 

F-statistic 13.44522     Durbin-Watson stat 1.987302 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Heteroskedasticity Test: 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 3.224173     Prob. F(3,76) 0.0272 

Obs*R-squared 9.032085     Prob. Chi-Square(3) 0.0289 

Scaled explained SS 7.359876     Prob. Chi-Square(3) 0.0613 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:57   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.627068 0.358144 -1.750883 0.0840 

LMR 0.292296 0.145942 2.002819 0.0488 

CVD 0.807608 3.383863 0.238664 0.8120 

LMR*CVD -0.366820 1.483232 -0.247311 0.8053 
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     R-squared 0.112901     Mean dependent var 0.078921 

Adjusted R-squared 0.077884     S.D. dependent var 0.106723 

S.E. of regression 0.102482     Akaike info criterion -1.669543 

Sum squared resid 0.798202     Schwarz criterion -1.550442 

Log likelihood 70.78172     Hannan-Quinn criter. -1.621792 

F-statistic 3.224173     Durbin-Watson stat 0.974462 

Prob(F-statistic) 0.027192    
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Model 6 (Moderating effect of inflation) 
 
Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 00:59   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.871440 0.200732 19.28663 0.0000 

LINF 0.928310 0.143184 6.483347 0.0000 

CVD 0.268990 0.168375 1.597561 0.1142 
     
     R-squared 0.418690     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.403591     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.386258     Akaike info criterion 0.972154 

Sum squared resid 11.48801     Schwarz criterion 1.061480 

Log likelihood -35.88616     Hannan-Quinn criter. 1.007967 

F-statistic 27.72967     Durbin-Watson stat 0.349314 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Normality residual test 
 

 
 
 
Serial Correlation LM Test: 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 83.34493     Prob. F(2,75) 0.0000 

Obs*R-squared 55.17480     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
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Sample 2014M06 2021M01

Observations 80

Mean      -7.65e-16

Median  -0.039316

Maximum  1.015089

Minimum -0.541050

Std. Dev.   0.381337

Skewness   0.369250

Kurtosis   2.132914

Jarque-Bera  4.324068

Probability  0.115091 
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Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 01:00   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.099917 0.118095 0.846068 0.4002 

LINF -0.075853 0.084492 -0.897758 0.3722 

CVD -0.039049 0.096522 -0.404563 0.6869 

RESID(-1) 0.927167 0.115585 8.021518 0.0000 

RESID(-2) -0.117409 0.118412 -0.991527 0.3246 
     
     R-squared 0.689685     Mean dependent var -7.65E-16 

Adjusted R-squared 0.673135     S.D. dependent var 0.381337 

S.E. of regression 0.218018     Akaike info criterion -0.148013 

Sum squared resid 3.564902     Schwarz criterion 0.000864 

Log likelihood 10.92053     Hannan-Quinn criter. -0.088324 

F-statistic 41.67247     Durbin-Watson stat 1.956584 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
 
Heteroskedasticity Test: 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 0.889338     Prob. F(2,77) 0.4151 

Obs*R-squared 1.806251     Prob. Chi-Square(2) 0.4053 

Scaled explained SS 0.947865     Prob. Chi-Square(2) 0.6225 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 01:00   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.193832 0.080045 2.421551 0.0178 

LINF -0.030679 0.057097 -0.537318 0.5926 

CVD -0.085114 0.067142 -1.267661 0.2087 
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R-squared 0.022578     Mean dependent var 0.143600 

Adjusted R-squared -0.002809     S.D. dependent var 0.153810 

S.E. of regression 0.154026     Akaike info criterion -0.866612 

Sum squared resid 1.826748     Schwarz criterion -0.777286 

Log likelihood 37.66450     Hannan-Quinn criter. -0.830799 

F-statistic 0.889338     Durbin-Watson stat 0.934367 

Prob(F-statistic) 0.415106    
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Model 7 (Moderating effect of inflation) 
 

Dependent Variable: LNPF   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 01:01   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.706241 0.203009 18.25653 0.0000 

LINF 1.049443 0.145192 7.227947 0.0000 

CVD 1.076148 0.344206 3.126467 0.0025 

LINF*CVD -1.229764 0.462619 -2.658265 0.0096 
     
     R-squared 0.468141     Mean dependent var 5.074275 

Adjusted R-squared 0.447147     S.D. dependent var 0.500155 

S.E. of regression 0.371886     Akaike info criterion 0.908247 

Sum squared resid 10.51073     Schwarz criterion 1.027349 

Log likelihood -32.32990     Hannan-Quinn criter. 0.955999 

F-statistic 22.29835     Durbin-Watson stat 0.397326 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
Residual normality test 
 

 
 
Serial Correlation LM Test: 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 68.77134     Prob. F(2,74) 0.0000 

Obs*R-squared 52.01510     Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
          

Test Equation:    
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Series: Residuals

Sample 2014M06 2021M01

Observations 80

Mean      -5.48e-17

Median  -0.021392

Maximum  1.012665

Minimum -0.517148

Std. Dev.   0.364756

Skewness   0.459733

Kurtosis   2.384068

Jarque-Bera  4.082637

Probability  0.129857 
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Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 01:02   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.118299 0.126038 0.938594 0.3510 

LINF -0.089076 0.090345 -0.985955 0.3274 

CVD -0.188952 0.209341 -0.902607 0.3697 

LINF*CVD 0.218345 0.278956 0.782723 0.4363 

RESID(-1) 0.870416 0.116585 7.465923 0.0000 

RESID(-2) -0.074340 0.119142 -0.623958 0.5346 
     
     R-squared 0.650189     Mean dependent var -5.48E-17 

Adjusted R-squared 0.626553     S.D. dependent var 0.364756 

S.E. of regression 0.222904     Akaike info criterion -0.092114 

Sum squared resid 3.676773     Schwarz criterion 0.086538 

Log likelihood 9.684569     Hannan-Quinn criter. -0.020488 

F-statistic 27.50854     Durbin-Watson stat 1.945125 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 
Heteroskedasticity Test: 
 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     F-statistic 2.829657     Prob. F(3,76) 0.0440 

Obs*R-squared 8.037944     Prob. Chi-Square(3) 0.0452 

Scaled explained SS 5.020183     Prob. Chi-Square(3) 0.1703 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 04/22/22   Time: 01:02   

Sample: 2014M06 2021M01   

Included observations: 80   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.194013 0.082106 2.362972 0.0207 

LINF -0.031834 0.058722 -0.542121 0.5893 

CVD -0.175155 0.139211 -1.258192 0.2122 

LINF*CVD 0.018026 0.187103 0.096341 0.9235 
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R-squared 0.100474     Mean dependent var 0.131384 

Adjusted R-squared 0.064967     S.D. dependent var 0.155544 

S.E. of regression 0.150407     Akaike info criterion -0.902243 

Sum squared resid 1.719282     Schwarz criterion -0.783142 

Log likelihood 40.08972     Hannan-Quinn criter. -0.854492 

F-statistic 2.829657     Durbin-Watson stat 0.990228 

Prob(F-statistic) 0.043997    
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Syiah Kuala 

Universitas Syiah 

Kuala 

Universitas 

Syiah Kuala 

2.  Kota dan Negara PT Banda Aceh Banda Aceh Banda Aceh 

3.  Bidang Ilmu/ Program 

Studi 

Manajemen Ilmu Ekonomi Ilmu Ekonomi 

4.  Tahun Lulus 2001 2010 Tahap disertasi 

 

C. Pengalaman Penelitian dalam 3 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Penelitian Sumber Dana 

1.  2020 Analisis Religiusitas Ke-islaman (islamic 

Religiosity), Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Ketimpangan Pendapatan (studi Empiris 

Kabupaten Kota Di Aceh) 

DIPA UIN Ar-

Raniry B. Aceh 

Tahun 2020 

2.  2017 Preferensi Muzakki Membayar Zakat 

Melalui Baitul Mal (penelitian Empiris Di 

Kota Banda Aceh) 

Kluster 

DIPA UIN Ar-

Raniry B. Aceh 

Tahun 2017 

3.  2016 Preferensi Nasabah Memilih Produk DIPA UIN Ar-

mailto:khairul.amri@ar-raniry.ac.id
javascript:void(0)
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Pembiayaan Bank Aceh Syariah di Kota 

Banda Aceh 
Raniry B. Aceh 

Tahun 2017 

dst.    
 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 3 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul Pengabdian Sumber Dana 

1.  2019 Pengabdian Kepada masyarakat di 

Takengon  

DIPA UIN Ar-

raniry 

2.  2018 Pengabdian Kepada masyarakat di 

Tapak Tuan 

DIPA UIN Ar-

raniry 

3.     

dst.    
 

E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Artikel 

Ilmiah 
Nama Jurnal Tahun url  

1.  Kebijakan Fiskal 

dan Pertumbuhan 

Ekonomi Daerah: 

Bukti Data Panel di 

Indonesia 

Al-Masharif: 

Jurnal Ilmu 

Ekonomi dan 

Keislaman 8 

(1), 1-18 

2020 

http://jurnal.iain-

padangsidimpuan.ac.id/ 

index.php/Al-masharif 

2.  Apakah pendapatan 

perempuan dapat 

mengurangi 

kemiskinan? Bukti 

data panel di 

Indonesia 

Inovbiz: 

Jurnal Inovasi 

Bisnis 8 (1), 

64-71 

2020 http://ejournal.polbeng.ac.id/  

3.  Effect of inflation on 

total deposits and 

financing of sharia 

commercial banks: 

A monthly data 

evidence from 

Indonesia 

Regional 

Science 

Inquiry 12 (1), 

103-114 

2020 http://www.rsijournal.eu/  

4.  Does goods and 

services spendings 

reduce income 

inequality? A panel 

data evidence from 

Indonesia 

Regional 

Science 

Inquiry 12 (1), 

87-102 

2020 http://www.rsijournal.eu/  

5.  Infrastruktur jalan 

dan kesempatan 

kerja di Indonesia: 

Pendekatan vector 

autoregressive 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan 

Bisnis 17 (1), 

85-97 

2020 
https://journal.unilak.ac.id/ 

index.php/JIEB/index 

javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/
http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://ejournal.polbeng.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://www.rsijournal.eu/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://www.rsijournal.eu/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://journal.unilak.ac.id/
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6.  Pengaruh Zakat dan 

Kesempatan Kerja 

terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Aceh 

Jurnal Al-

Muzara’ah 7 

(2), 57-70 

2019 
https://journal.ipb.ac.id/ 

index.php/jalmuzaraah 

7.  Apakah Infrastruktur 

Jalan Mempengaruhi 

Ekspor? Pendekatan 

Vector 

Autoregressive 

Inovbiz: 

Jurnal Inovasi 

Bisnis 7 (2), 

166-173 

2019 http://ejournal.polbeng.ac.id/ 

8.  Is there a causality 

relationship between 

law enforcement, 

crime rates, and 

economic growth? 

An empirical 

evidence from 

western Indonesia 

Regional 

Science 

Inquiry 11 (3), 

95-109 

2019 http://www.rsijournal.eu/  

9.  Penerimaan Zakat 

dan Penurunan 

Kemiskinan di 

Aceh: Peran Dana 

Otonomi Khusus 

Sebagai Pemoderasi 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Islam 5 (3), 

231-244 

2019 https://jurnal.stie-aas.ac.id   

10.  Preferensi Muzakki 

Membayar Zakat 

Melalui Baitul Mal: 

Studi Empiris di 

Kota Banda Aceh 

Jurnal 

Manajemen 

dan Sains 4 

(2), 386-391 

2019 http://jmas.unbari.ac.id  

11.  Infrastruktur Jalan, 

Belanja Modal dan 

Kesempatan Kerja: 

Bukti Data Panel 

Kabupaten Kota di 

Aceh 

Jurnal 

Manajemen 

dan Sains 4 

(2), 334-341 

2019 http://jmas.unbari.ac.id 

12.  Is there a causality 

relationship between 

local tax revenue 

and regional 

economic growth? A 

panel data evidence 

from Indonesia 

Regional 

Science 

Inquiry 11 (1), 

73-84 

2019 http://www.rsijournal.eu/  

13.  The macroeconomic 

impact of regional 

minimum wages: A 

cross-province data 

evidence from 

Indonesia 

Regional 

Science 

Inquiry 10 (3), 

163-176 

2018 http://www.rsijournal.eu/  

javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://journal.ipb.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://ejournal.polbeng.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://www.rsijournal.eu/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://jurnal.stie-aas.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://jmas.unbari.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://jmas.unbari.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://www.rsijournal.eu/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://www.rsijournal.eu/
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14.  Preferensi Nasabah 

Memilih Produk 

Pembiayaan Bank 

Aceh Syariah di 

Kota Banda Aceh 

Jurnal 

Samudra 

Ekonomi dan 

Bisnis 9 (1), 

31-41 

2018 
https://ejurnalunsam.id/ 

index.php/jseb 

15.  Is There Causality 

Relationship 

between Export and 

Employment: A 

Time Series Data 

Evidence from 

Indonesia 

International 

Journal of 

Academic 

Research in 

Economics 

and 

Management 

Sciences, 7(2), 

86-99 

2018 
https://hrmars.com/ 

pages/detail/IJAREMS 

16.  Is There Causality 

Relationship 

between Economic 

Growth and Income 

Inequality? Panel 

Data Evidence from 

Indonesia 

Eurasian 

Journal of 

Economics 

and Finance 6 

(2), 8-20 

2018 

https://eurasianpublications.com/ 

Eurasian-Journal-of-Economics-

and-Finance 

17.  Indek Harga 

Konsumen dan 

Belanja Modal 

terhadap Indek 

Perilaku Korupsi 

SI - MEN 

(Akuntansi 

dan 

Manajemen) 8 

(1), 49-65 

2017 

 

www.sties-aceh.ac.id 

 

18.  Pengaruh 

Pembentukan Modal 

dan Ekspor 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Economac: 

Jurnal Ilmiah 

Ilmu Ekonomi 

1 (1), 1-16 

2017 
http://ejournal.unp.ac.id/ 

index.php/Economac/index 

19.  Analisis 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Ketimpangan 

Pendapatan: Data 

Panel 8 Provinsi di 

Sumatera 

Jurnal EMT 

KITA 1 (1), 1-

11 

2017 
http://journal.lembagakita.org/ 

index.php/emt/index 

 

F. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun 
Tebal 

Halaman 
Penerbit 

1.      

2.      

dst.     

 

javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://ejurnalunsam.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://hrmars.com/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://eurasianpublications.com/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwjC1erA5e3rAhXbXSsKHUq_DW4QFjACegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fwww.sties-aceh.ac.id%2Fe-jurnal%2Findex.php%2Fsimen%2Fissue%2Fview%2F1&usg=AOvVaw3K1FeQtHDZexkqMYDiWNP6
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwjC1erA5e3rAhXbXSsKHUq_DW4QFjACegQIAxAB&url=http%3A%2F%2Fwww.sties-aceh.ac.id%2Fe-jurnal%2Findex.php%2Fsimen%2Fissue%2Fview%2F1&usg=AOvVaw3K1FeQtHDZexkqMYDiWNP6
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://ejournal.unp.ac.id/
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
http://journal.lembagakita.org/
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G. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

No. Judul/Tema  HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1.      

2.      

dst.     

 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Banda Aceh,   

Ketua/Anggota Peneliti, 

 

 

Khairul Amri, SE., M.Si 

NIDN. 01077507 

 


